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ABSTRAK 
 

Sa’diyati, Feri. 2011. Pengembangan Bahan Ajar Materi Jamur Berbasis 
Kinerja Siswa. Skripsi, Jurusan Biologi FMIPA Universitas Negeri 
Semarang. Dra. Chasnah dan Drs. Ibnul Mubarok. 
 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan adalah kurikulum yang 
dikembangkan sesuai dengan satuan pendidikan, potensi sekolah/daerah, sosial 
budaya masyarakat setempat, dan karakteristik siswa. Pembelajaran Biologi dalam 
KTSP menuntut siswa untuk terlibat aktif dalam pembelajaran dan dapat bersikap 
layaknya seorang ilmuan (scientist) yang mempelajari gejala-gejala alam melalui 
observasi, eksperimen dan analisis yang rasional. Keberadaan bahan ajar dalam 
kegiatan belajar mengajar sangat diperlukan untuk mendukung kegiatan tersebut. 
Bahan ajar merupakan salah satu komponen sistem pembelajaran yang memegang 
peranan penting dalam membantu siswa mencapai standar kompetensi dan 
kompetensi dasar. Jamur adalah salah satu bidang dalam Biologi yang dalam 
mempelajarinya diperlukan adanya pengamatan, percobaan dan kajian literarur. 
Terkait hal tersebut, diperlukan bahan ajar yang membantu siswa untuk 
mewujudkan aktivitas tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
kelayakan bahan ajar materi jamur berbasis kinerja siswa yang disusun dengan 
memperhatikan prinsip-prinsip PAKEM. 

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D). 
Uji coba  dilaksanakan di kelaas X.3, X.4, dan X.6 SMA Negeri 11 Semarang 
tahun ajaran 2010/2011. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan diketahui penilaian 
pakar terhadap bahan ajar materi jamur berbasis kinerja siswa mencapai 
kelayakan sebesar 95%. Nilai tersebut menunjukkan bahwa bahan ajar yang 
disusun sangat layak menurut standar penilaian BSNP. Penilaian tersebut 
didukung dengan pendapat guru dari hasil wawancara yang memberikan penilaian 
positif terhadap bahan ajar yang disusun. Rata-rata kinerja siswa dalam 
pembelajaran dari dua kali uji coba menunjukkan nilai 8 dan 9, yang 
menunjukkan parameter baik dan sangat baik. Tanggapan siswa yang diperoleh 
melalui angket, bahan ajar dapat membantu dalam memahami materi dan 
memotivasi belajar, serta membantu mereka belajar bekerja dan berpikir ilmiah 
dengan adanya kegiatan pengamatan dan percobaan. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa bahan ajar materi 
jamur berbasis kinerja siswa layak digunakan dalam pembelajaran berdasarkan 
penilaian BSNP.  
 
Kata kunci : bahan ajar, materi jamur, kinerja siswa 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kurikulum yang berlaku sekarang adalah Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan (KTSP), pelaksanaan pembelajarannya didasarkan pada potensi, 

perkembangan dan kondisi siswa untuk menguasai kompetensi yang berguna bagi 

dirinya. Menurut Mulyasa (2006), KTSP adalah kurikulum yang dikembangkan 

sesuai dengan satuan pendidikan, potensi sekolah/daerah, sosial budaya 

masyarakat setempat, dan karakteristik siswa. Pelaksanaan pembelajaran 

menggunakan pendekatan multistrategi dan multidimensi, sumber belajar dan 

teknologi yang memadai, dan memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai sumber 

belajar. KTSP menawarkan otonomi kepada sekolah untuk menentukan kebijakan 

sekolah dalam rangka meningkatkan mutu dan efisiensi pendidikan. Tujuan utama 

KTSP adalah memandirikan dan memberdayakan sekolah dalam rangka 

mengembangkan kompetensi yang akan disampaikan kepada siswa, sesuai dengan 

kondisi lingkungan (Susilo, 2007). Dalam kurikulum tersebut siswa dapat belajar 

menggunakan berbagai sumber belajar baik berupa materi ajar maupun 

lingkungan di sekitar siswa. Pada hakikatnya semua sumber belajar tersebut 

berfungsi untuk mendukung siswa agar dapat mengembangkan kemampuan 

dirinya. 

Biologi merupakan salah satu cabang Ilmu Pengetahuan Alam yang 

memiliki kajian pembelajaran menyangkut makhluk hidup dan lingkungannya. 

Pembelajaran Biologi di sekolah memerlukan adanya interaksi antara siswa 
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dengan lingkungan sebagai sumber belajar sehingga mampu memberikan 

pengalaman kepada siswa dalam melakukan penyelidikan tentang fenomena yang 

berkaitan dengan Biologi. Biologi sebagai salah satu cabang Ilmu Pengetahuan 

Alam berkaitan dengan cara mencari tahu dan memahami alam secara sistematis, 

sehingga Biologi tidak hanya penguasaan kumpulan pengetahuan berupa konsep, 

fakta dan prinsip tetapi juga merupakan suatu proses penemuan. Dengan belajar 

Biologi diharapkan dapat menjadi wahana bagi siswa untuk mempelajari dirinya 

sendiri dan alam sekitarnya. Pembelajaran Biologi lebih menekankan pada 

pemberian pengalaman secara langsung. Karena itu siswa perlu dibantu untuk 

mengembangkan sejumlah keterampilan proses agar mereka mampu menjelajahi 

dan memahami alam sekitar. 

Pembelajaran Biologi dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, 

menuntut siswa untuk terlibat aktif dalam pembelajaran dan dapat bersikap 

layaknya seorang ilmuan (scientist) yang mempelajari gejala-gejala alam melalui 

observasi, eksperimen dan analisis yang rasional. Pembelajaran menggunakan 

sikap ilmiah dan metode ilmiah (keterampilan proses sains) yang meliputi 

keterampilan mengamati, mengajukan hipotesis, menggunakan alat dan bahan 

secara baik dan benar dengan selalu mempertimbangkan keamanan dan 

keselamatan kerja, mengajukan pertanyaan, menggolongkan dan menafsirkan 

data, serta mengkomunikasikan hasil temuan secara lisan atau tertulis, menggali 

dan memilah informasi faktual yang relevan untuk menguji gagasan-gagasan atau 

memecahkan masalah sehari-hari (life skills). 
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Keberadaan bahan ajar dalam kegiatan belajar mengajar sangat diperlukan 

untuk mendukung kegiatan tersebut. Bahan ajar merupakan salah satu komponen 

sistem pembelajaran yang memegang peranan penting dalam membantu siswa 

mencapai standar kompetensi dan kompetensi dasar. Secara garis besar, bahan 

ajar atau materi pembelajaran berisi pengetahuan, keterampilan, dan sikap atau 

nilai yang harus dipelajari siswa. Semua cabang ilmu pengetahuan dalam 

pembelajaran sangat memerlukan bahan ajar termasuk Biologi. Selama ini bahan 

ajar yang ada masih menitikberatkan pada kognitif siswa, belum pada kinerja atau 

aktivitas siswa dalam pembelajaran.   

Masalah penting yang sering dihadapi guru dalam kegiatan pembelajaran 

adalah memilih/menentukan bahan ajar yang tepat dalam rangka membantu siswa 

untuk mencapai kompetensi yang telah ditetapkan dalam kurikulum. Pembelajaran 

harus dapat melibatkan siswa secara aktif. Hal ini sesuai dengan Pembelajaran 

Aktif, Kreatif, Efektif dan Menyenangkan (PAKEM).  

Bahan ajar atau materi pembelajaran secara garis besar terdiri dari 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang harus dipelajari siswa dalam rangka 

mencapai standar kompetensi yang telah ditentukan. Secara terperinci, jenis-jenis 

materi pembelajaran terdiri dari pengetahuan (fakta, konsep, prinsip, prosedur), 

keterampilan, dan sikap atau nilai. Bahan ajar merupakan salah satu komponen 

sistem pembelajaran yang memegang peranan penting dalam membantu siswa 

mencapai standar kompetensi dan kompetensi dasar atau tujuan pembelajaran 

yang telah ditentukan. 
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Penelitian ini mengembangkan bahan ajar materi jamur berbasis kinerja 

siswa, bahan ajar ini berupa handout yang berisi materi dan latihan serta petunjuk 

praktikum. Dengan adanya bahan ajar ini, siswa diharapkan dapat berperan aktif 

dalam pembelajaran, siswa dapat menerapkan dan mengembangkan sikap ilmiah 

dalam belajar dan kehidupan sehari-hari. Bahan ajar ini disesuaikan dengan 

standar kompetensi dan kompetensi dasar yang akan dicapai sesuai silabus, 

sehingga kagiatan pembelajaran dapat berjalan lebih optimal dan mampu 

membantu siswa mencapai standar kompetensi dan kompetensi dasar yang telah 

ditentukan. 

Materi yang diambil dalam penelitian ini adalah materi Jamur, karena 

materi tersebut merupakan materi yang membutuhkan peran aktif siswa. Hal 

tersebut terkait dengan kompetensi dasar yang harus dikuasai siswa, yaitu dengan 

adanya pengamatan dan percobaan serta kajian literatur. Aktivitas tersebut 

merupakan kegiatan dalam proses ilmiah, yaitu aktivitas siswa dalam rangka 

mencari informasi/pengetahuan secara sistematis. Dengan adanya proses ilmiah 

akan melatih siswa untuk bersikap ilmiah. Selain itu, pengembangan bahan ajar 

ini mengajak siswa untuk belajar langsung dengan objek yang kongkrit, sehingga 

siswa lebih mudah menerima pengetahuan. Setiap aktivitas dalam bahan ajar 

bertujuan agar kinerja siswa dalam proses pembelajaran dapat lebih bermakna 

untuk memperoleh informasi dan mencapai kompetensi yang telah ditentukan. 

Pengembangan bahan ajar ini diharapkan menjadi alternatif bagi guru 

dalam pelaksanaan pembelajaran khususnya materi Jamur, terkait adanya 

PAKEM, dengan karakteristik pembelajaran aktif kreatif efektif dan 
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menyenangkan, sehingga proses belajar mengajar dapat berjalan lebih optimal 

(Budimansyah et all, 2009). Selain itu proses pembelajaran dapat lebih bervariasi 

yang akhirnya diharapkan dapat meningkatkan kinerja siswa dalam pembelajaran 

tanpa mengesampingkan guru sebagai fasilitator. Dengan demikian, perlu 

diketahui bagaimana tingkat kelayakan bahan ajar materi jamur berbasis kinerja 

siswa untuk diterapkan dalam pembelajaran. 

Bahan ajar dikembangkan dengan memperhatikan prinsip PAKEM, yang 

meliputi: (1) proses interakasi (interaksi secara aktif dengan guru, siswa, 

multimedia, referensi, lingkungan); (2) proses komunikasi (mengkomunikasikan 

pengalaman belajar melalui cerita, dialog maupun laporan); (3) proses refleksi 

(memikirkan kembali tentang kebermaknaan apa yang telah dipelajari dan telah 

dilakukan); (4) proses eksplorasi (pengalaman langsung dengan menggunakan alat 

indra melalui pengamatan, percobaan, penyelidikan , maupun wawancara). 

Prinsip-prinsip tersebut digunakan sebagai upaya agar bahan ajar yang disusun 

dapat mendukung kinerja siswa dalam pembelajaran, PAKEM merupakan proses 

aktif siswa dalam membangun pengetahuannya, bukan proses pasif yang hanya 

menerima pengetahuan dari guru. Selain siswa aktif dalam pembelajaran, guru 

juga bertugas menjabarkan materi-materi pokok yang terdapat dalam silabus 

menjadi bahan ajar yang lengkap, sehingga dapat mengaktifkan siswa dalam 

kegiatan pembelajaran. Untuk mengatasi masalah tersebut, seorang guru dituntut 

untuk lebih kreatif dalam menyelenggarakan kegiatan belajar mengajar agar 

tercipta suasana pembelajaran yang menarik, salah satunya dengan penyusunan 

bahan ajar yang sesuai dengan tuntutan kurikulum dan karakteristik siswa. 
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Dengan adanya pengembangan bahan ajar ini diharapkan materi pelajaran dapat 

tersampaikan dengan baik, siswa dapat lebih aktif, dan belajar dapat lebih 

bermakna. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah yang diajukan adalah 

bagaimana tingkat kelayakan bahan ajar materi jamur bebasis kinerja siswa dalam 

pembelajaran? 

C. Penegasan Istilah 

Batasan istilah mengenai hal-hal yang berkaitan dalam penelitian ini perlu 

diberikan untuk mempermudah pemahaman dan menghindari terjadinya 

kesalahpahaman dalam mengartikan istilah. Batasan-batasan tersebut adalah 

sebagai berikut. 

1. Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Kinerja Siswa 

Pengembangan bahan ajar yang dimaksud adalah pengemasan kembali 

informasi terkait materi jamur dalam bentuk handout. Handout berisi materi, 

latihan dan petunjuk praktikum, disesuaikan dengan Standar Kompetensi (SK) 

dan Kompetensi Dasar (KD) yang tercantum dalam Kurikulum. Bahan ajar yang 

dimaksud adalah bahan ajar materi jamur berupa handout yang disusun 

berdasarkan prinsip-prinsip PAKEM untuk meningkatkan kinerja siswa dalam 

pembelajaran sehingga belajar lebih bermakna. Bahan ajar tersusun atas materi, 

latihan, dan petunjuk praktikum terkait materi jamur. 
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Kinerja siswa yang dimaksud adalah setiap aktivitas siswa dalam 

pembelajaran, baik berupa aktivitas mengerjakan latihan, diskusi kelompok, 

praktikum, maupun kajian literatur.  

2. Materi Jamur 

Materi jamur adalah materi Pelajaran Biologi yang diberikan di kelas X 

dengan standar kompetensi memahami prinsip-prinsip pengelompokan makhluk 

hidup, dan kompetensi dasar mendeskripsikan ciri-ciri dan jenis-jenis jamur 

berdasarkan hasil pengamatan, percobaan, dan kajian literatur, serta peranannya 

bagi kehidupan. 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui tingkat kelayakan bahan ajar 

materi jamur berbasis kinerja siswa dalam pembelajaran. 

E. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut. 

1. Bagi siswa 

Memberikan suasana baru dalam mempelajari Biologi, siswa dapat berperan 

aktif dalam belajar, serta dapat belajar bersikap ilmiah dalam pembelajaran 

maupun kehidupan sehari-hari 

2. Bagi guru 

Sebagai alternatif bahan ajar dalam pembelajaran Biologi 

3. Bagi sekolah 

Menambah variasi bahan ajar dalam pembelajaran Biologi 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Pembelajaran Biologi 

Pembelajaran adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh guru sedemikian 

rupa, sehingga tingkah laku peserta didik berubah ke arah yang lebih baik 

(Darsono 2000). Ciri-ciri pembelajaran adalah:  

a. Pembelajaran dilakukan secara sadar dan direncanakan secara sistematis.  

b. Pembelajaran dapat menumbuhkan perhatian dan motivasi peserta didik 

belajar. 

c. Pembelajaran dapat menyediakan bahan belajar yang menarik dan menantang 

bagi peserta didik.  

d. Pembelajaran dapat menggunakan alat bantu belajar yang tepat dan menarik.  

e. Pembelajaran dapat menciptakan suasana belajar yang aman dan  

menyenangkan bagi peserta didik.  

f. Pembelajaran dapat membuat peserta didik siap menerima pelajaran, baik 

secara fisik maupun psikologis. 

Tujuan pembelajaran adalah membantu peserta didik agar memperoleh 

berbagai pengalaman dan dengan pengalaman itu tingkah laku siswa bertambah 

baik. Tingkah laku yang dimaksud meliputi pengetahuan, keterampilan dan nilai 

atau norma yang berfungsi sebagai pengendali sifat dan perilaku peserta didik.  

Biologi berdasarkan Standar Isi KTSP masuk dalam rumpun mata 

pelajaran IPA dan kelompok mata pelajaran ilmu pengetahuan dan teknologi 

(IPTEK) memiliki karakteristik (KTSP, 2006): 
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a. Mata pelajaran biologi mempelajari permasalahan yang berkait dengan 

fenomena alam. Baik secara kualitatif maupun kuantitatif, dan berbagai 

permasalahan yang berkait dengan penerapannya untuk membangun teknologi 

guna mengatasi permasalahan dalam kehidupan masyarakat. Fenomena alam 

dalam mata pelajaran biologi dapat ditinjau dari objek, persoalan, tema, dan 

tempat kejadian. 

b. Struktur keilmuan Biologi menurut Biological Science Curriculum Study 

(BSCS), Biologi memiliki objek berupa kerajaan/kingdom Plantae 

(tumbuhan), Animalium (Hewan), Fungi (Jamur), Protista, Monera yang dikaji 

dari tingkat molekul, sel, jaringan dan organ, individu, populasi, komunitas, 

sampai tingkat bioma. Persoalan yang dikaji meliputi Sembilan tema dasar, 

yaitu: biologi sebagai proses penemuan (inquiry) , sejarah konsep biologi, 

evolusi, keanekaragaman dan keseragaman, genetik dan kelangsungan hidup, 

organisme dan lingkungan, perilaku, struktur dan fungsi, regulasi 

c. Pembelajaran Biologi memerlukan kegiatan penyelidikan/eksperimen sebagai 

bagian dari kerja ilmiah yang melibatkan keterampilan proses yang dilandasi 

sikap ilmiah. Pembelajaran Biologi mengembangkan rasa ingin tahu melalui 

penemuan/inkuiri berdasarkan pengalaman langsung yang dilakukan melalui 

kerja ilmian untuk memanfaatkan fakta, membangun konsep, prinsip, teori, 

dan hukum. Melalui kerja ilmiah, peserta didik dilatih untuk berpikir kreatif, 

kritis, analitis, dan divergen. Pembelajaran Biologi diharapkan dapat 

membentuk sikap peserta didik dalam kehidupan sehari-hari sehingga mereka 
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akhirnya menyadari keindahan, keteraturan alam dan meningkatkan keyakinan 

terhadap Tuhan. 

d. Keterampilan proses dalam Biologi mencakup keterampilan dasar dan 

keterampilan terpadu. Keterampilan dasar meliputi keterampilan 

mengobservasi, mengklasifikasi, berkomunikasi, melakukan pengukuran 

metrik, memprediksi, menyimpulkan, dan menafsirkan. Keterampilan terpadu 

mencakup mengidentifikasi variabel, menentukan variabel operasional, 

menjelaskan hubungan antarvariabel, menyusun hipotesis, merancang 

prosedur dan melaksanakan penyelidikan/eksperimen untuk pengumpulan 

data, memproses/menganalisis data, menyajikan hasil 

penyelidikan/eksperimen dalam bentuk tabel/grafik, serta membahas, 

meyimpulkan, dan mengomunikasikan secara tertulis maupun lisan. 

B. Materi Jamur 

Materi Jamur dalam KTSP dipelajari di kelas X. Materi ini masuk dalam 

standar kompetensi memahami prinsip-prinsip pengelompokan makhluk hidup  

dengan kompetensi dasar yang harus dicapai adalah mendeskripsikan ciri-ciri dan 

jenis-jenis jamur berdasarkan hasil pengamatan, percobaan, dan kajian literatur 

serta peranannya bagi kehidupan. Adanya kompetensi dasar tersebut menuntut 

siswa untuk lebih aktif, kreatif dan terampil, siswa harus melakukan pengamatan, 

percobaan dan mengkaji literatur untuk dapat memahami materi yang dipelajari 

yaitu materi jamur. 

Materi Jamur yang masuk dalam kompetensi dasar silabus KTSP SMAN 

11 Semarang yaitu mempelajari ciri-ciri jamur, pengelompokan jamur, reproduksi 



11 

 

 

jamur dan peranan jamur dalam kehidupan sehari-hari. Jamur sering disebut pula 

dengan fungi. Menurut Alexopaulus (1958), Fungi  are organisms that have, 

without a doubt, true nuclei in their cells, and that they have no chlorophyll. Most 

fungi possess some sort of sexual mechanism, that they have thread-like bodies 

which usually branch, and that this tubular threads have cell walls. And also 

some true fungi are not filamentous, and the filaments of a few others have no cell 

walls. Hal ini senada dengan pengertian jamur menurut Darnetty (2006), jamur 

adalah organisme eukariotik (mempunyai inti sejati), tidak mempunyai klorofil, 

mempunyai spora untuk berkembangbiak, struktur somatik atau talus berupa sel 

tunggal (uniseluler) dan umumnya berupa filamen atau benang-benang bercabang 

(multiseluler), berkembangbiak secara aseksual dan seksual, dan dinding sel 

umunya terdiri dari kitin dan selulosa atau keduanya. Organisme-organisme yang 

dipelajari dalam kingdom fungi (jamur) meliputi 4 divisi, meliputi Zygomycota 

membentuk zygospora hasil pembiakan secara generatif; Ascomycota membentuk 

spora generatif di dalam askus; Basidiomycota membentuk spora generatif pada 

basidium dan umumnya memiliki tubuh buah berukuran besar; Deuteromycota 

membentuk spora secara vegetatif dan belum diketahui reproduksi seksualnya. 

C. Bahan Ajar 

1. Pengertian bahan ajar 

Bahan ajar merupakan segala bentuk bahan yang digunakan guru dalam 

melaksanakan kegiatan belajar mengajar di kelas. Bahan yang dimaksud dapat 

berupa bahan tertulis maupun bahan tidak tertulis. Selain itu dapat pula diartikan 

sebagai informasi maupun alat yang diperlukan oleh guru untuk merencanakan 
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dan penelaahan implementasi pembelajaran (Suprawoto, 2009). Dengan demikian, 

bahan ajar dapat disimpulkan sebagai seperangkat materi yang disusun secara 

sistematis baik tertulis maupun tidak tertulis sehingga tercipta lingkungan/suasana 

yang memungkinkan siswa untuk belajar.  

Departemen Pendidikan Nasional (2006) menyatakan bahwa bahan ajar 

atau materi pembelajaran (instructional materials) secara garis besar terdiri dari 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang harus dipelajari siswa dalam rangka 

mencapai standar kompetensi yang telah ditentukan. Secara terperinci, jenis-jenis 

materi pembelajaran terdiri dari pengetahuan (fakta, konsep, prinsip, prosedur), 

keterampilan, dan sikap atau nilai. 

Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut, bahan ajar dapat diartikan 

sebagai seperangkat materi yang dapat digunakan siswa dalam prooses 

pembelajaran untuk mempermudah dalam memahami isi materi baik berupa 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap atau nilai. Dalam hal ini, siswa dapat belajar 

lebih bermakna meskipun guru hanya sebagai fasilitator dalam proses 

pembelajaran. Hal tersebut terjadi jika bahan ajar yang ada menarik minat siswa 

untuk belajar secara mandiri, dan siswa dapat memahami dengan mudah isi dan 

tujuan pembelajaran. Dengan adanya pemahaman siswa tentang tujuan 

pembelajaran, diharapkan siswa dapat termotivasi untuk dapat mencapai 

kompetensi yang diharapkan. 

2. Bentuk bahan ajar 

Suprawoto (2009) menyampaikan, terdapat beberapa bentuk bahan ajar. 

Adapun bentuk bahan ajar tersebut meliputi: 
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a. Bahan ajar dalam bentuk cetak misalnya; lembar kerja siswa (LKS), handout, 

buku, modul, brosur, leaflet. 

b. Bahan ajar berbentuk audio visual misalnya; film/video dan VCD 

c. Bahan ajar berbentuk audio visual misalnya; kaset, radio, CD audio 

d. Visual misalnya; CD interaktif, computer based learning, internet. 

Penyusunan bahan ajar merupakan karakteristik dari sistem pembelajaran, 

baik dalam sistem belajar jarak jauh maupun dalam sistem belajar tatap muka. 

Bahan ajar disusun berdasarkan tujuan yang hendak dicapai, kebutuhan siswa, dan 

rancangan pelaksanaan pembelajaran. 

3. Strategi pemanfaatan bahan ajar 

Secara garis besar, dalam memanfaatkan bahan ajar terdapat dua strategi 

(Sudrajat, 2009), yaitu:  

a. Strategi penyampaian bahan ajar oleh Guru, meliputi:  

1) Strategi urutan penyampaian simultan yaitu jika guru harus menyampaikan 

materi pembelajaran lebih daripada satu, maka menurut strategi urutan 

penyampaian simultan, materi secara keseluruhan disajikan secara serentak, 

baru kemudian diperdalam satu demi satu (Metode global); 

2) Strategi urutan penyampaian suksesif, jika guru harus manyampaikan materi 

pembelajaran lebih daripada satu, maka menurut strategi urutan panyampaian 

suksesif, sebuah materi satu demi satu disajikan secara mendalam baru 

kemudian secara berurutan menyajikan materi berikutnya secara mendalam 

pula. 
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3) Strategi penyampaian fakta, jika guru harus manyajikan materi pembelajaran 

termasuk jenis fakta (nama-nama benda, nama tempat, peristiwa sejarah, nama 

orang, nama lambang atau simbol.), 

4) Strategi penyampaian konsep, materi pembelajaran jenis konsep adalah materi 

berupa definisi atau pengertian. Tujuan mempelajari konsep adalah agar siswa 

paham, dapat menunjukkan ciri-ciri, unsur, membedakan, membandingkan, 

menggeneralisasi. Langkah-langkah mengajarkan konsep: Pertama sajikan 

konsep, kedua berikan bantuan (berupa inti isi, ciri-ciri pokok, contoh dan 

bukan contoh), ketiga berikan latihan (exercise) misalnya berupa tugas untuk 

mencari contoh lain, keempat berikan umpan balik, dan kelima berikan tes; 

5) Strategi penyampaian materi pembelajaran prinsip, termasuk materi 

pembelajaran jenis prinsip adalah dalil, rumus, hukum (law), postulat, 

teorema. 

6) Strategi penyampaian prosedur, tujuan mempelajari prosedur adalah agar 

siswa dapat melakukan atau mempraktekkan prosedur tersebut, bukan sekedar 

paham atau hafal. Termasuk materi pembelajaran jenis prosedur adalah 

langkah-langkah mengerjakan suatu tugas secara urut 

b. Strategi mempelajari bahan ajar oleh siswa, meliputi: 

1) Menghafal (verbal parafrase). Ada dua jenis menghafal, yaitu menghafal 

verbal (remember verbatim) dan menghafal parafrase (remember paraphrase). 

Menghafal verbal adalah menghafal persis seperti apa adanya. Ada pula materi 

pembelajaran yang tidak harus dihafal persis seperti apa adanya tetapi dapat 

diungkapkan dengan bahasa atau kalimat sendiri (hafal parafrase).  



15 

 

 

2) Menggunakan/mengaplikasikan (Use). Materi pembelajaran setelah dihafal 

atau dipahami kemudian digunakan atau diaplikasikan. Dalam proses 

pembelajaran siswa perlu memiliki kemampuan untuk menggunakan, 

menerapkan atau mengaplikasikan materi yang telah dipelajari. Penggunaan 

fakta atau data adalah untuk dijadikan bukti dalam rangka pengambilan 

keputusan. Penggunaan materi konsep adalah untuk menyusun proposisi, dalil, 

atau rumus. Selain itu, penguasaan atas suatu konsep digunakan untuk 

menggeneralisasi dan membedakan. Penerapan atau penggunaan prinsip 

adalah untuk memecahkan masalah pada kasus-kasus lain. Penggunaan materi 

prosedur adalah untuk dikerjakan atau dipraktekkan. Penggunaan materi sikap 

adalah berperilaku sesuai nilai atau sikap yang telah dipelajari. 

3) Menemukan. Maksud dari penemuan (finding), yaitu menemukan cara 

memecahkan masalah baru dengan menggunakan fakta, konsep, prinsip, dan 

prosedur yang telah dipelajari. 

4) Memilih aspek afektif atau sikap. Yang dimaksud dengan memilih adalah 

memilih untuk berbuat atau tidak berbuat sesuatu. 

D. Kelayakan Bahan Ajar 

Buku teks pelajaran/bahan ajar memiliki peran penting dalam sistem 

pendidikan nasional, karena buku tersebut merupakan salah satu komponen dalam 

proses pembelajaran. Dengan buku teks yang baik, yang isinya mencakup semua 

standar kompetensi (SK) dan kompetensi dasar (KD) sesuai tuntutan standar isi, 

penyajiannya menarik, bahasanya baku, dan ilustrasinya menarik dan tepat, maka 
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diharapkan proses belajar pembelajaran yang dilakukan guru dan siswa bisa 

optimal mencapai standar kompetensi lulusan (SKL). 

Kelayakan bahan ajar yang dimaksud dalam penelitian ini mengacu pada 

Instrumen Penilaian Buku Teks Pelajaran Biologi SMA/MA dari BSNP (Badan 

Standar Nasional Pendidikan). Instrumen Penilaian tersebut terdapat tiga butir 

komponen penilaian yaitu kelayakan isi, bahasa, dan penyajian. Kelayakan isi 

meliputi: cakupan materi, akurasi materi, kemutakhiran, merangsang 

keingintahuan (curiosity), mengembangkan kecakapan hidup (Life Skills), 

mengembangkan wawasan kebhinekaan (sense of diversity), dan mengandung 

wawasan kontekstual.  

Kelayakan kebahasaan meliputi: sesuai perkembangan siswa, komunikatif, 

dialogis dan interaktif, lugas, koherensi dan keruntutan alur pikir, sesuai dengan 

kaidah bahasa Indonesia yang benar, penggunaan istilah dan simbol/lambang. 

Kelayakan penyajian adalah teknik penyajian, pendukung penyajian materi, dan 

penyajian pembelajaran. Selain mengacu pada Instrumen Penilaian Buku Teks 

Pelajaran Biologi SMA/MA dari BSNP bahan ajar dikatakan layak apabila 

indikator keberhasilan dalam penelitian dapat tercapai.  

Kelayakan bahan ajar ditentukan dari persentase total hasil penilaian 

pakar, dari tiga komponen kelayakan isi, kelayakan bahasa, dan kelayakan 

penyajian. Tingkat kelayakan ditentukan dengan adanya rentang nilai dari masing-

masing tingkatan, yang meliputi sangat layak, layak, cukup layak, dan tidak layak. 

Rentang nilai ditentukan dari jumlah skor minimal dan skor maksimal pada 

instrumen penilaian yang telah ditentukan (BSNP, 2009). 
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Tingkat kelayakan bahan ajar materi jamur berbasis kinerja siswa yang 

disusun ditentukan berdasarkan hasil penilaian pakar menggunakan instrumen 

penilaian dari BSNP yang di dukung dengan tanggapan guru dan siswa tentang 

bahan ajar. 

E. Handout 

1. Pengertian handout 

Handout merupakan uraian bahan ajar yang ada dalam kurikulum atau 

persiapan mengajar (silabus, RPP), berupa ringkasan materi yang ada dalam buku 

teks. Handout berupa bahan dasar bagi guru maupun siswa yang kemudian 

diperdalam dan diperluas baik dalam pembelajaran di kelas, kegiatan 

laboratorium, kegiatan lapangan maupun kajian buku sumber wajib dan referensi 

(Hernawan, 2009). 

Handout adalah bahan tertulis yang disiapkan oleh seorang guru untuk 

memperkaya pengetahuan peserta didik.  Handout biasanya diambilkan dari 

beberapa literatur yang memiliki relevansi dengan materi yang diajarkan/ KD dan 

materi pokok yang harus dikuasai oleh peserta didik (Abidin, 2009).  

Berdasarkan beberapa pendapat tentang pengertian handout, dapat ditarik 

sebuah definisi handout yaitu bahan ajar tertulis berupa ringkasan materi dari 

beberapa sumber sebagai bahan dasar dan media  penyampaian materi yang 

disesuaikan dengan standar kompetensi dan kompetensi dasar dalam kurikulum. 

2. Bentuk handout 

Bentuk handout dapat bervariasi, menurut Nurtain dalam Chairil (2009) 

handout ada tiga bentuk yaitu: 
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a. Bentuk catatan, yakni menyajikan konsep-konsep, prinsip, gagasan pokok 

tentang suatu topik yang akan dibahas 

b. Bentuk diagram, yakni merupakan suatu bagan, sketsa atau gambar, baik yang 

dilukis secara lengkap maupun yang belum lengkap 

c. Bentuk catatan dan diagram, yakni merupakan gabungan dari keduanya 

berupa catan dan diagram atau gambar. 

3. Komponen handout 

Komponen handout menurut Hernawan (2009), pada umumnya terdiri dari 

tiga hal, meliputi: 

a. Bagian pendahuluan 

Bagian pendahuluan merupakan pembukaan (set induction) yang berfungsi 

memberikan pemahaman awal dan gambaran umum mengenai topik/tema dari 

bahan ajar yang akan diuraikan. Adapun isi dari bagian pendahuluan adalah: 

1) Uraian singkat atau prolog mengenai topik atau tema yang bersangkutan 

2) Tujuan pembelajaran yang ingin dicapai setelah mempelajari bahan ajar 

3) Gambaran mengenai perilaku awal (entry behavior) baik pengetahuan, sikap 

maupun keterampilan yang diperkirakan sebelumnya sudah dimiliki siswa, 

sebagai pijakan dalam pembahasan topik/tema bahan ajar 

4) Kegunaan atau pentingnya mempelajari topik/tema bahan ajar 

5) Urutan pembahasan dari topik/tema bahan ajar yang disusun secara logis 

6) Petunjuk belajar yang berisi mengenai panduan teknis mempelajari bahan ajar 

agar dipahami, dikuasai dan dipraktekan dengan baik sesuai dengan yang 

diharapkan. 
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b. Bagian teks atau isi handout 

Bagian ini berisi tentang bahan pelajaran atau materi utama yang harus 

dipelajari siswa. Bentuk dari uraian yang ada dalam isi dapat berisi garis-garis 

besar materi maupun materi yang disampaikan secara rinci. Sedangkan 

sistematika penulisannya dapat berpatokan pada kurikulum maupun sama sekali 

tidak berdasarkan kurikulum. Dalam hal ini pengembang bahan ajar dapat 

menentukan sistematika sendiri namun isi tetap sesuai dengan apa yang ada 

dalam kurikulum. 

c. Bagian pelengkap 

Bagian ini secara umum dapat berupa: 

1) Ilustrasi dan contoh 

Ilustrasi dan contoh digunakan untuk memantapkan pemahaman siswa 

terhadap isi topik/tema bahan ajar. Ilustrasi/contoh dapat berupa gambar kartun, 

foto objek, grafik, diagram, dan bentuk lainnya yang relevan dengan topic/tema 

bahan ajar, memiliki tingkat konsistensi dengan sifat-sifat topic/tema bahan ajar 

(istilah, teori/hokum, konsep, keterampilan), seimbang dalam jumlah dan 

jenisnya, logis/masuk akal yang sesuai kenyaan dan tidak mengada-ada, memiliki 

tingkat kebermakanaan yang tinggi, dan penggunaan warna yang tepat (full 

colour). 

 

2) Tugas dan latihan 

Tugas dan latihan merupakan bentuk-bentuk kegiatan balajar yang harus 

dilakukan oleh siswa untuk memantapkan pengetahuan, keterampilan dan sikap 
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yang dituntut oleh tujuan pembelajaran dan topik/tema bahan ajar. Bentuk tugas 

dan latihan dapat  berupa kegiatan observasi/pengamatan, eksperimen sederhana, 

diskusi/pemecahan masalah, penelaahan, merangkum/membuat ikhtisar, maupun 

bentuk lainnya yang disajikan secara kreatif dan sesuai dengan karakteristik 

topik/tema bahan ajar yang disajikan. Selain itu disesuaikan pula dengan 

kemampuan siswa dan dapat menantang siswa untuk bepikir dan bersikap kritis. 

3) Daftar rujukan 

Daftar rujukan merupakan daftar sumber-sumber yang dirujuk dalam 

penyusunan bahan ajar. 

4. Kriteria penyusunan handout 

Dalam penyusunan handout, harus memenuhi criteria sebagai berikut: 

a. Sesuai dan dijabarkan dari silabus dan RPP 

b. Singkat tetapi komprehensif 

c. Diperkaya dengan berbagai rujukan 

d. Dilengkapi dengan gambar dan bagan 

e. Dilengkapi dengan pertanyaan/latihan dan tugas 

5. Manfaat dan keuntungan handout 

Menurut Davies dalam Chairil (2009), kegunaan handout dapat membantu 

siswa untuk: 

a. Memperoleh informasi tambahan yang belum tentu mudah diperoleh secara 

cepat dari tempat lain 

b. Memberikan rincian prosedur atau teknik pelaksanaan yang terlalu kompleks 

bila menggunakan audiovisual. 
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c. Materi yang terlalu panjang/kompleks yang telah diringkas dalam bentuk 

catatan yang mudah dipahami 

Keuntungan penggunaan media handout bagi siswa, yaitu: 

a. Menghemat waktu 

b. Dapat menggantikan catatan siswa 

c. Memelihara kekonsistenan penyampaian materi di kelas oleh guru 

d. Siswa dapat mengikuti struktur pelajaran dengan baik 

e. Siswa akan mengetahui pokok bahasan yang diberikan guru. 

Keuntungan lain dengan menggunakan media handout sebagai bahan ajar 

dalam kegiatan belajar mengajar adalah merangsanng rasa ingin tahu dalam 

mengikuti pelajaran, meningkatkan kreativitas siswa, serta memelihara 

kekonsistenan penyampaian materi pelajaran di kelas oleh guru sesuai rancangan 

pengajaran. 

Penggunaan handout dalam proses pembelajaran dapat memberi 

keuntungan, antara lain: 

a. Untuk memperkenalkan informasi atau teknologi baru 

b. Untuk dapat memeriksa hasil belajar siswa 

c. Untuk mendorong keberanian siswa berprestasi 

d. Untuk membantu pengetahuan ingatan dan penyempurnaan. 

F. Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Kinerja Siswa 

Pengembangan bahan ajar adalah pengemasan kembali informasi dengan 

memanfaatkan buku-buku teks SMA maupun perguruan tinggi yang telah beredar 

dipasaran. Selain dari buku-buku teks informasi juga dapat diperoleh dari internet, 
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majalah ilmiah maupun lingkungan sekitar tempat tinggal yang berhubungan 

dengan materi. Informasi-informasi tersebut kemudian dikemas dalam bentuk 

handout yang relevan dengan Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar 

(KD) yang tercantum dalam kurikulum 2006. Diharapkan handout yang berisi 

materi, info web dan tugas-tugas ini lebih sempurna dan memenuhi karakteristik 

bahan ajar yang baik dari sekedar buku teks biasa karena lebih melibatkan 

lingkungan sekitar sebagai objek belajar peserta didik dan lebih memperhatikan 

aktivitas siswa dalam pembelajaran.  

Kinerja dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2003) adalah sesuatu yang 

dicapai, prestasi yang diperlihatkan, kemampuan kerja. Menurut Ilyas, dalam 

Indrawati (2006), kinerja adalah penampilan hasil karya seseorang baik kualitas 

maupun kuantitas dalam suatu organisasi dan merupakan penampilan individu 

maupun kelompok. Deskripsi dari kinerja menyangkut 3 komponen penting, 

yaitu: (1) tujuan, penentuan tujuan dari setiap unit organisasi merupakan strategi 

yang digunakan untuk meningkatkan kerja; (2) ukuran, dibutuhkan ukuran apakah 

seseorang telah mencapai kinerja yang diharapkan, untuk itu kuantitatif dan 

kualitatif standar kinerja untuk setiap tugas dan jabatan seseorang memegang 

peranan penting; (3) penilaian, penilaian kinerja secara reguler yang dikaitkan 

dengan proses pencapaian tujuan kinerja setiap individu. Kinerja dengan 

komponen-komponen tersebut memiliki peranan penting dalam mempertahankan 

dan meningkatkan motivasi personil.  

Berdasarkan deskripsi di atas, kinerja dapat diartikan sebagai segala 

aktivitas yang  dilakukan dengan adanya tujuan, tolak ukur dan adanya penilaian 
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aktivitas terkait proses untuk dapat memperoleh hasil lebih baik. Dengan 

demikian, kinerja siswa dalam pembelajaran dapat diartikan sebagai setiap 

aktivitas siswa dalam proses pembelajaran terkait adanya tujuan, pengukuran dan 

penilaian proses yang berpengaruh terhadap motivasi dan hasil belajar siswa. 

Sehingga proses pembelajaran yang berlangsung dapat lebih bermakna sebagai 

proses sains. 

Sains menururt Mariana (2009) adalah ilmu pengetahuan atau kumpulan 

konsep, prinsip, hukum, dan teori yang dibentuk melalui proses kreatif yang 

sistematis melalui inkuari yang dilanjutkan dengan proses observasi (empiris) 

secara terus menerus; merupakan suatu upaya manusia meliputi operasi mental, 

keterampilan, dan strategi memanipulasi dan menghitung, yang dapat diuji 

kembali kebenarannya yang dilandasi dengan sikap keingintahuan (curiosity), 

keteguhan hati (courage), ketekunan (persistence) yang dilakukan oleh individu 

untuk menyingkap rahasia alam semesta. Dengan demikian, terdapat tiga 

komponen batasan sains, yaitu: (1) kumpulan konsep, prinsip, hukum, dan teori, 

(2) proses ilmiah dapat fisik dan mental dalam mencermati fenomena alam, 

termasuk juga penerapannya, dan (3) sikap keteguhan hati, keingintahuan, dan 

ketekunan dalam menyikapi rahasia alam. Dalam mempelajari maupun 

pengembangan sains diperlukan suatu proses ilmiah/proses sains. 

Biologi sebagai bagian dari sains, diperlukan suatu proses ilmiah/proses 

sains untuk mempelajarinya. Proses sains dapat terwujud melalui kegiatan 

ilmiah/metode ilmiah yang terdiri dari keterampilan proses ilmiah. Adapun 

keterampilan proses ilmiah meliputi: observasi, klasifikasi, prediksi, inferensi, 
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membuat hipotesis, mendesain dan melakukan percobaan, menggunakan alat 

ukur/pengamatan, identifikasi variabel, mengontrol variabel, mengumpulkan data, 

mengorganisasi data (tabel, grafik), memaknakan data (tabel, grafik), menyusun 

kesimpulan, mengkomunikasikan hasil/ide secara tertulis maupun lisan (KBK, 

2003). Dengan demikian perlu adanya bahan ajar yang mendukung siswa untuk 

dapat mengembangkan proses ilmiah. Salah satu solusinya adalah dengan 

mengembangkan bahan ajar berbasis kinerja siswa, sehingga siswa dapat lebih 

aktif, dan belajar dapat lebih bermakna.  

G. Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir dalam penelitian ini adalah sebagai berikut, 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

• Kurikulum menuntut siswa turut berperan aktif dalam proses pembelajaran 
• Kurikulum menuntut guru untuk dapat menetukan bahan ajar yang mampu 

mengaktifkan siswa 
• Bahan ajar banyak tersedia dari berbagai terbitan 
• Bahan ajar yang tersedia lebih mengedepankan kognitif, bukan mengaktifkan siswa 
• Biologi mempelajari makhluk hidup, memerlukan proses ilmiah agar pembelajaran 

lebih bermakna 
• Materi Jamur perlu dipelajari dengan adanya praktikum dan percobaan, dalam hal ini 

perlu adanya aktivitas kerja 
• Membutuhkan bahan ajar yang layak digunakan dalam pembelajaran untuk membantu 

siswa berperan aktif dalam pembelajaran

• Pengembangan bahan ajar materi Jamur berbasis kinerja siswa dalam bentuk handout 
yang layak digunakan dalam pembelajaran 

• Penyusunan bahan ajar dengan memperhatikan PAKEM, untuk mengaktifkan siswa 

• Bahan ajar materi jamur berbasis kinerja siswa layak digunakan dalam pembelajaran 
• Materi dapat tersampaikan dengan baik 
• Siswa dapat berperan aktif dalam pembelajaran 
• Belajar lebih bermakna

Diagram 1. Kerangka berpikir penelitian 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Waktu dan Tempat Uji Coba 

Uji coba dilaksanakan pada tahun ajaran 2010 – 2011, di SMAN 11 

Semarang. 

B. Populasi dan Sampel 

Populasi dalam uji coba yaitu seluruh siswa kelas X SMAN 11 Semarang, 

dan diambil sampel 3 kelas dari 10 kelas yang ada di SMAN 11 Semarang.  

C.  Rancangan Penelitian 

Rancangan penelitian yang digunakan adalah penelitian pengembangan 

(Research and Development/R&D). Penelitian pengembangan adalah penelitian 

untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut 

(Sugiyono, 2006).  

Sukmadinata (2006) mendefinisikan riset dan pengembangan sebagai 

suatu proses untuk mengembangkan suatu produk baru atau menyempurnakan 

produk yang sudah ada dan dapat dipertanggungjawabkan. Dengan tidak 

mengurangi validitas proses dalam penelitian ini, Research and Development 

yang sudah ada diadaptasi dan diadakan sedikit modifikasi dalam tahapannya. 

D. Prosedur Penelitian 

Langkah penelitian pengembangan bahan ajar materi jamur baerbasis 

kinerja siswa menggunakan metode Research and Development adalah sebagai 

berikut. 
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Diagram 2. Tahap penelitian Research and Development dengan perubahan sesuai 
kebutuhan penelitian (Sugiyono, 2006) 

 
1. Observasi awal 

Observasi awal dilakukan untuk menentukan tujuan penelitian yang akan 

dicapai, yaitu observasi di sekolah tempat pelaksanaan uji coba. 

2. Persiapan 

Persiapan penelitian meliputi: 

a. Pengembangan bahan ajar 

Langkah-langkah yang dilakukan dalam mengembangkan bahan ajar 

adalah sebagai berikut: 

1) Analisis kurikulum 

Analisis kurikulum meliputi, analisis standar kompetensi, kompetensi 

dasar dan indikator 

Observasi awal Tahap persiapan 
1. Pengembangan bahan ajar 
2. Pembuatan perangkat pembelajaran 
3. Penyusunan instrument penelitian 

Penilaian desain: Oleh 2 orang pakar (dosen) yaitu 
pakar materi dan pakar media 

Revisi I: Revisi berdasarkan hasil penilaian 

Uji coba I: 
Uji coba pada skala kecil, yaitu kelas X.4 Revisi II: 

Revisi berdasarkan hasil uji coba skala kecil 

Uji coba II: Uji coba pada skala besar, yaitu kelas 
X.3 dan X.6 Revisi III: Revisi berdasarkan hasil ujicoba II 

Hasil akhir: Berupa bahan ajar yang siap digunakan dalam pembelajaran 
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2) Menentukan materi pelajaran 

Materi yang dipilih adalah materi yang lebih menekankan pada kinerja 

siswa dalam pembelajaran. Materi yang dipilih yaitu materi Jamur 

3) Mengembangkan bahan ajar 

Bahan ajar dikembengkan berdasarkan standar kompetensi dan kompetensi 

dasar dalam kurikulum, menyesuaikan dengan pembelajaran aktif kreatif efektif 

menyenangkan, serta syarat kelayakan bahan ajar menurut BSNP.  

b. Pembuatan perangkat pembelajaran 

Pembuatan perangkat pembelajan yang akan digunakan dalam proses 

pembalajaran, meliputi: 

1) Silabus 

Silabus digunakan untuk memudahkan dalam pembuatan rencana 

pelaksanaan pembelajaran. Silabus ini dibuat sesuai dengan standar kompetensi 

yang terdapat pada buku pedoman kurikulum 2006 (KTSP). 

2) Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)  

RPP dibuat sesuai dengan silabus yang telah dibuat, dan digunakan 

sebagai acuan bagi guru dalam uji coba. 

c. Penyusunan instrumen penelitian 

Instrumen dalam penelitian ini meliputi: 

1) Lembar penilaian bahan ajar oleh pakar 

Lembar penilaian ini diperuntukkan bagi pakar yang akan menilai bahan 

ajar jamur berbasis kinerja siswa. Pakar yang dimaksud adalah dosen atau orang 

yang ahli pada bidang yang berhubungan dengan penelitian. 
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2) Pedoman wawancara tanggapan guru 

Pedoman wawancara ini sebagai pedoman melakukan wawancara dengan 

guru untuk mengetahui tanggapan guru tentang bahan ajar materi jamur berbasis 

kinerja siswa yang digunakan dalam proses pembelajaran. 

3) Angket tanggapan siswa 

Angket ini digunakan untuk mengetahui tanggapan siswa tentang bahan 

ajar materi jamur berbasis kinerja siswa yang digunakan dalam proses 

pembelajaran. 

4) Lembar observasi kinerja siswa 

Lembar observasi ini digunakan untuk mengamati kinerja atau aktivitas 

siswa saat proses pembelajaran. Observasi dilakukan oleh 2 observer dengan 

lembar observasi yang sama pada masing-masing observer. 

3. Pelaksanaan Penelitian 

a. Penilaian pakar 

Penilaian bahan ajar materi Jamur menggunakan angket yang diisi oleh 2 

pakar yaitu pakar materi dan pakar media. Angket disusun berdasarkan poin-poin 

kelayakan bahan ajar menurut BSNP. 

b. Revisi I 

Hasil penilaian pakar dianalisis, kemudian hasil analisis tersebut 

digunakan untuk dasar revisi bahan ajar yang disusun. 

c. Uji coba I 

Uji coba dilakukan setelah revisi I, yaitu dengan menerapkan bahan ajar 

dalam skala kecil pada pembelajaran Jamur di kelas X.4 SMAN 11 Semarang. 
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d. Revisi II 

Hasil uji coba I dianalisis, kemudian dilakukan revisi yang kedua 

berdasarkan hasil analisis uji coba I 

e. Uji coba II 

Uji coba II dilakukan setelah revisi II, yaitu dengan menerapkan bahan 

ajar dalam skala besar pada pembelajaran jamur pada kelas X.3 dan X.6 SMAN 

11Semarang. 

f. Revisi III 

Hasil uji coba II dianalisis dan dijadikan dasar revisi yang ketiga sehingga 

diperoleh hasil akhir. 

g. Hasil akhir 

Hasil akhir ini adalah bahan ajar hasil revisi III dan siap diterapkan dalam 

pembelajaran. 

E. Data dan Cara Pengambilan Data 

Dalam penelitian ini, data dan cara pengambilan datanya adalah sebagai 

berikut: 

1. Data tentang penilaian pakar, yaitu diperoleh dengan menggunakan lembar 

penilaian pakar 

2. Data keaktifan siswa selama pembelajaran, yaitu diperoleh dengan 

menggunakan lembar observasi keaktifan siswa. 

3. Data tanggapan guru dan siswa tentang bahan ajar yang dikembangkan, 

diperoleh dari wawancara dengan guru dan angket tanggapan siswa. 
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F. Metode Analisis Data 

Analisis data dilakukan secara diskriptif kuantitatif, yaitu; 

1. Data penilaian pakar 

Skor penilaian pakar terhadap bahan ajar disusun dalam tabulasi data, 

kemudian dikualifikasikan dengan mencari rata-rata prosentase seluruh aspek 

dengan rumus sebagai berikut: 

P = 
n
f   (Sudijono, 2006) 

Keterangan: 
P : persentase kelayakan bahan ajar 
f : ∑ skor seluruh komponen 
n : skor total 
 

Hasil perhitungan dimasukkan dalam prosentase sesuai kriteria penerapan. 

Cara menentukan kriteria penerapan dengan menghitung prosentase tertinggi dan 

prosentase terendah terlebih dahulu menggunakan rumus: 

Prosentase tertinggi =  

 
Prosentase terendah = 
 
 
Berdasarkan perhitungan tersebut diperoleh kriteria kelayakan sebagai berikut. 
81,26% - 100%  : Sangat Layak 
62,51% - 81,25% : Layak 
43,76% - 62,50% : Cukup Layak 
25,00% - 43,75% : Tidak Layak 

2. Data tanggapan guru tentang pembelajaran menggunakan bahan ajar berbasis 

kinerja siswa 

Data ini diperoleh dari hasil wawancara langsung dengan dua Guru 

Biologi di SMA Negeri 11 Semarang. 

 

%100
tertinggiskor itemX

tertinggiskor itemX
×

∑
∑

%100
tertinggiskor itemX 

terendahskor itemX ×
∑ 
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3. Data tanggapan siswa 

Data tanggapan siswa diperoleh dari angket yang harus diisi siswa berupa 

pendapat terhadap kegiatan pembelajaran menggunakan bahan ajar materi Jamur, 

yang dikembangkan berbasis kinerja siswa. Data yang diperoleh dianalisis secara 

deskriptif menggunakan rumus: 

P  = 
n
f  (Sudijono, 2006) 

Keterangan: 
P : prosentase 
f  : banyaknya responden yang menjawab ‘ya’ 
N : banyaknya siswa yang mengisi angket 

4. Data kinerja siswa 

Analisis data kinerja siswa dilakukan dengan pemberian skor pada setiap 

item. Jumlah skor pada seluruh item diubah dalam bentuk nilai. Penentuan nilai 

menggunakan skala 11 untuk mengetahui batas atas dan batas bawah keaktifan 

siswa. 

Tabel 1. Skala 11 (Sudjana, 2002) 
 
 

 

 

 

 
 
 
 
 
Keterangan : SMI = skor maksimal ideal 
Parameter yang digunakan: 
9 – 10  : sangat baik  5 – 6  : cukup  2 – 0  : sangat kurang 
7 – 8   : baik   3 – 4  : kurang 

No Tingkat Penguasaan Batas Atas Batas Bawah Nilai
1 95% - 100% 100% x SMI 95% x SMI 10
2 85% - 94% 94% x SMI 85% x SMI 9
3 75% - 84% 84% x SMI 75% x SMI 8
4 65% - 74% 74% x SMI 65% x SMI 7
5 55% - 64% 64% x SMI 55% x SMI 6
6 45% - 54% 54% x SMI 45% x SMI 5
7 35% - 44% 44% x SMI 35% x SMI 4
8 25% - 34% 34% x SMI 25% x SMI 3
9 15% - 24% 24% x SMI 15% x SMI 2
10 5% - 14% 14% x SMI 5% x SMI 1
11 0% - 4% 4% x SMI 0% x SMI 0
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

A. Hasil Penelitian 

Hasil penelitian pengembangan bahan ajar materi jamur berbasis kinerja 

siswa meliputi hasil penilaian bahan ajar oleh pakar, tanggapan siswa dan guru 

tentang bahan ajar dan kinerja siswa dalam pembelajaran. Hasil penelitian adalah 

sebagai berikut. 

1. Penilaian Bahan Ajar Materi Jaur Berbasis Kinerja Siswa 

Penilaian bahan ajar materi jamur berbasis kinerja siswa dinilai oleh dua 

pakar yaitu  Ir. Pramesti Dewi, M.Si sebagai pakar materi dan Parmin, S.Pd, M.Pd 

sebagai pakar media. Kedua pakar tersebut adalah dosen Jurusan Biologi 

Universitas Negeri Semarang. Komponen penilaian dari kedua pakar berbeda 

namun merupakan satu kesatuan. Pakar menilai berdasarkan lembar penilaian 

bahan ajar mengacu pada penilaian BSNP. Berikut hasil penilaian pakar terhadap 

bahan ajar materi jamur berbasis kinerja siswa, dapat dilihat pada tabel 2. 

Tabel 2. Hasil penilaian pakar materi dan pakar media terhadap bahan ajar materi 
jamur berbasis kinerja siswa. 
 

No Komponen Skor 
1 Komponen Kelayakan Isi 81 
2 Komponen Kebahasaan 38 
3 Komponen Penyajian 59 

∑ SKOR 178 
SKOR TOTAL 188 
% KELAYAKAN 95% 
KRITERIA Sangat layak 

*Data selengkapnya disajikan pada lampiran 7 
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Dari hasil penilaian oleh kedua pakar menunjukkan bahwa bahan ajar yang 

disusun memiliki persentase kelayakan 95% yaitu memiliki kriteria kelayakan 

sangat layak.  Selain nilai diperoleh pula masukan untuk memperbaiki bahan ajar 

yang disusun. Adapun masukan dari kedua pakar tercantum dalam lembar 

penilaian bahan ajar (lampiran 5), yang telah dirangkum dalam tabel 3 berikut. 

Tabel 3. Masukan perbaikan dan perbaikan yang dilakukan pada bahan ajar materi 
jamur berbasis kinerja siswa 
 

Masukan Perbaikan 
Jangan terlalu banyak variasi bentuk huruf Mengurangi variasi huruf terutama 

pada isi (ulasan materi) 

Menambah tugas siswa untuk membuat 
skema cara memperoleh makanan 

menambahakn tugas bagi siswa untuk 
membuat skema cara memperoleh makana 

Memperjelas instruksi pada latihan siswa  
untuk menjodohkan 

Menambah petunjuk pada tabel isian yang 
harus diisi siswa 

Jangan terlalu banyak ruang kosong pada 
halaman 

Menata kembali layout dan menambah isi 
agar  tidak terlalu banyak ruang kosong 

Perjelas keterangan pada contoh gambar 
mikoriza 

Menunjukkan spesifkasi contoh gambar 
endomikoriza 

 
Berdasarkan tabel 3, diketahui beberapa kekurangan yang perlu diperbaiki 

dalam bahan ajar materi jamur berbasis kinerja siswa dan masukan tersebut 

digunakan untuk merevisi bahan ajar yang telah disusun sehingga di dapatkan 

produk yang optimal. 

Hasil wawancara pada guru Biologi SMA Negeri 11 Semarang, yaitu Drs. 

Prabowo dan Linda Retnowati, S.Pd mengenai pendapat tentang bahan ajar materi 

jamur berbasis kinerja siswa yang disusun dijadikan sebagai pendukung selain 

penilaian dari pakar dengan lembar penilaian yang mengacu pada penilaian 

BSNP. Dari hasil wawancara diperoleh pendapat positif dari guru tentang bahan 

ajar materi jamur yang dikembangkan berbasis kinerja siswa. Dari 13 pertanyaan 

yang diajukan, semua disetujui oleh kedua Guru Biologi SMA Negeri 11 
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Semarang yang terangkum dalam tabel 4 dan selengkapnya disajikan pada 

lampiran 9. 

Tabel 4. Data hasil wawancara guru tentang bahan ajar materi jamur berbasis 
kinerja siswa 
 

No Pernyataan 
Pendapat 

Drs. Prabowo Linda Retnowati, S. Pd 
1 Materi dalam bahan ajar sudah 

 memenuhi SK dan KD 
Materi sudah sesuai dengan SK dan 
KD yang telah ditentukan 
 dalam kurikulum 

 Materi sudah sesuai dengan SK dan  
KD yang ditentukan 

2 Materi pelajaran sesuai dengan  
perkembangan iptek 

Materi sudah sesuai dengan 
perkembangan iptek, yaitu dengan 
 mengajak siswa memanfaatkan hasil 
perkembangan iptek seperti internet 

Materi sesuai perkembangan iptek, 
dengan mengajak siswa meman- 
faatkan perkembanagan iptek seperti 
internet 

3 Materi dalam bahan ajar sesuai 
karakteristik lingkungan  
mengajar guru 

Bahan ajar sesuai dengan lingkungan 
mengajar saya terkait fasilitas 
 sekolah yang ada yaitu laboratorium 
dan internet 

Bahan ajar sesuai dengan lingkungan 
mengajar saya terkait fasilitas 
 sekolah yaitu laboratorium dan 
internet 

4 Evaluasi (soal-soal) dan kunci 
jawaban diperlukan untuk 
 mencapai tujuan 

Evaluasi dan kunci jawaban penting 
untuk mengetahui sejauh mana 
pencapaian tujuan pembelajaran 

Evaluasi dan kunci jawaban penting 
untuk mengetahui sejauh mana  
pencapaian tujuan pembelajaran 

5 Tujuan pembelajaran dalam bahan 
ajar dirumuskan dengan jelas dan 
sesuai kompetensi yang 
dikembangkan 

Tujuan pembelajaran sudah 
dirumuskan dengan jelas dan sesuai 
kompetensi yang ditentukan 

Tujuan pembelajaran sudah 
sirumuskan dengan jelas dan sesuai 
dengan kompetensi yang ditentukan 

6 Penyajian materi dalam bahan ajar 
dapat mengaktifkan siswa 

Bahan ajar dapat mengaktifkan siswa 
karena banyak aktivitas yang menuntut 
siswa berperan aktif 

Ya, dapat mengaktifkan siswa karena 
banyak aktivitas yang menuntut peran 
aktif siswa 

7 Penyajian materi memuat 
pengetahuan prasyarat untuk 
mempersiapkan siswa menerima 
konsep baru 

Bahan ajar ini memberikan prasyarat 
untuk menerima konsep baru, karena 
mereka sudah berlatih untuk 
menemukan konsep sendiri pada materi 
ini 

Bahan ajar ini memberikan prasyarat 
untuk menerima konsep baru, karena 
mereka sudah berlatih untuk 
menemukan konsep sendiri pada materi 
ini, sehingga itu akan mudah diingat 
dan sulit hilang 

8 Konsep dalam bahan ajar disajikan 
secara sistematis 

Konsep sudah disajikan secara 
sistematis, mengenalkan dari yang 
umum ke yang lebih spesifik 

Konsep disajikan secara sistematis, 
dengan penyajian dari konsep paling 
umum dan mengerucut ke bagian lebih 
spesifik 

9 Bahan ajar ini menuntun siswa 
untuk melakukan refleksi, yaitu 
menyusun rangkuman dan 
melakukan evaluasi mandiri 

Siswa dituntut melakukan refleksi 
dengan adanya peta konsep dan target 
membaca yang harus diisi di 
awal/sebelum membaca dan setelah 
membaca dan menyelesaikan latihan 
pada bahan ajar ini 

Bahan ajar ini mampu menuntun siswa 
melakukan refleksi, kar4ena dalam 
bahan ajar ada latihan yang bisa siswa 
lakukan sendiri apalagi bahan ajar ini 
dilengkapi adanya lembar 'target 
membaca dimana di dalamnya siswa 
menunjukkan pemahamannya sebelum 
dan setelah mambaca dan 
manggunakan bahan ajar 

10 Bahan ajar ini memungkinkan 
siswa untuk bekerjasama dengan 
teman, guru dan sumber belajar lain 

Siswa dapat berinteraksi dengan siswa 
lain dalam kelompok, dengan guru saat 
dibimbing, dan dengan sumber lain 
saat mendapat tugasatau anjuran untuk 
melihat/merujuk sumber belajar lain 

Ya, bahan ajar ini menmungkinkan 
siswa berinteraksi dengan siswa lain, 
guru dan sumber belajar lain, yaitu 
didukung dengan adanya kerja 
kelompok, penyusunan eksperimen 
dengan panduan guru, serta adanya 
informasi rujukan tentang materi di 
sumber belajara yang lain 

11 Penyajian materi dalam bahan ajar 
tidak menuntut banyak penjelasan 
guru dan tidak membuat guru 
dominan 

Siswa lebih dominan aktivitasnya 
dengan menggunakan bahan ajar ini, 
guru hanya berperan sebagai fasilitator 

Ya, dengan bahan ajar ini guru tidak 
lagi dominan karena di dalamnnya 
banyak aktivitas yang membutuhkan 
kerja aktif dari siswa. Selain itu siswa 
juga dapat megungkapkan pendapatnya 
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No Pernyataan 
Pendapat 

Drs. Prabowo Linda Retnowati, S. Pd 

12 Penyajian bahan ajar ini 
memberikan variasi bagi siswa 
dengan beberapa permainan 
tertulis, serta dapat membantu 
siswa lebih aktif dan lebih mudah 
memahami 

Variasi bisa mereka dapatkan karena 
bahan ajar ini banyak warna dan 
banyak latihan dalam bentuk 
permainan tertulis, sehingga dapat 
menarik minat mereka 

Ya, permainan kata, teka-teki silang 
dan isian lain memberikan variasi bagi 
siswa dalam belajar sehingga dapat 
meningkatkan motivasi belajar bagi 
siswa 

13 Bahan ajar ini melatih keterampilan 
siswa dalam berkegiatan di 
laboratorium, dan melatih siswa 
berpkir dan bekerja ilmiah 

Keterampilan dilatih dengan kebiasaan, 
dengan bahan ajar ini siswa dikenalkan 
dengan aktivitas laboratorium. 
Sehingga bisa menjadi bekal untuk 
melakukan aktivitas laboratorium 
berikutnya. Selain itu ada manfaat lain 
yaitu siswa dapat belajar untuk bekerja 
ilmiah 

 Ya, siswa dapat melatih 
keterampilannya dalam berkegiatan di 
laboratorium, karena pada bahan ajar 
ini ada dua aktivitas laboratorium yaitu 
pengamatan dan eksperimen. 
Keduanya bisa menjadi modal siswa 
untuk lebih terampil lagi 
denganpraktikum selanjutnya serta 
melatih siswa untuk berpikir dan 
bersikap ilmiah 

*Data selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 9 
 
2. Hasil Uji Coba Skala Kecil 

Uji coba skala kecil dilakukan di kelas X.4. Hasil dari uji coba skala kecil 

ini yaitu data kinerja siswa dalam pembelajaran dan data tanggapan siswa 

terhadap bahan ajar materi jamur berbasis kinerja siswa. Data kinerja siswa 

ditampilkan pada tabel 5, dan data tanggapan siswa terhadapa bahan ajar pada 

tabel 6 sebagai berikut. 

Tabel 5. Data kinerja siswa uji coba skala kecil dalam pembelajaran menggunakan 
bahan ajar materi jamur berbasis kinerja siswa 
 

No Parameter Jumlah Persentase 
1 Sangat baik 16 44% 
2 Baik 16 44% 
3 Cukup 4 11% 
4 Kurang 0 0% 
5 Sangat kurang 0 0% 

Rata-rata kinerja siswa  
Tingkat penguasaan              = 81% 
Hasil konversi skala 11         = 8 
Parameter                              = Baik 

*Data selengkapnya dapat disajikan pada lampiran 12 

Berdasarkan data kinerja siswa tersebut diketahui bahwa penggunaan 

bahan ajar materi Jamur berbasis kinerja siswa dalam pembelajaran dapat 
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membantu siswa untuk aktif dalam pembelajaran, yaitu ditunjukkan dengan rata-

rata kinerja siswa di kelas menunjukkan parameter baik. 

Data kinerja siswa diambil selama proses pembelajaran berlangsung. 

Sedangkan data tanggapan siswa diambil setelah semua proses pembelajaran 

selesai. 

Tabel 6. Data tanggapan siswa tentang bahan ajar materi jamur berbasis kinerja 
siswa dalam uji coba skala kecil penggunaan bahan ajar 
 

No Aspek yang ditanyakan 
Ya Tidak 

∑ % ∑ % 
1 Isi bahan ajar sesuai dengan materi yang disampaikan 

 dalam kegiatan belajar mengajar 
36 100% 0 0% 

2 Bahan ajar membantu dalam memahami materi pelajaran 36 100% 0 0% 
3 Tidak ditemukan salah ketik pada bahan ajar 36 100% 0 0% 
4 Bahan ajar membantu untuk dapat aktif dalam pembelajaran 36 100% 0 0% 
5 Bahan ajar dapat memotivasi untuk belajar lebih lanjut 32 89% 4 11% 
6 Isi bahan ajar disajikan secara menarik sehingga  

membantu dalam memahami materi 
35 97% 1 3% 

7 Bahan ajar dilengkapi ilustrasi (gambar) pendukung materi 36 100% 0 0% 
8 Bahasa yang digunakan dalam bahan ajar komunikatif,  

sehingga mempermudah dalam memahami isinya 
35 97% 1 3% 

9 Bahan ajar dilengkapi beberapa permainan terkait  
materi sehingga tidak merasa bosan dan memudahkan 
memahami materi 

32 89% 4 11% 

10 Bahan ajar dilengkapi peta konsep yang harus  
dilengkapi, sehingga memfasilitasi untuk lebih aktif dan 
mempermudah dalam memahami materi 

36 100% 0 0% 

11 Bahan ajar dilengkapi aktivitas laboratorium sehingga 
 mambantu dalam memahami materi dan melatih 
keterampilan dalam berkegiatan di laboratorium. 

36 100% 0 0% 

12 Bahan ajar dilengkapi proyek eksperimen sehingga  
membantu dalam memahami konsep materi dan melatih 
untuk dapat bekerja dan berpikir ilmiah 

36 100% 0 0% 

13 Bahan ajar dilengkapi latihan soal unuk mengukur  
pemahaman terhadap materi. 

33 92% 3 8% 

*Data selengkapnya disajikan pada lapiran 15 

Berdasarkan data tanggapan siswa tersebut dapat diketahui bahwa bahan 

ajar yang dikembangkan dapat membantu siswa lebih aktif pada proses 

pembelajaran dan lebih mudah dalam memahami materi. 
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Data pendukung yang diperoleh berupa nilai rata-rata hasil pengamatan, 

eksperimen dan uji kompetensi siswa. Nilai rata-rata praktikum dan uji 

kompetensi siswa ditampilkan pada tabel 7 berikut. 

Tabel 7. Nilai rata-rata hasil praktikum dan uji kompetensi siswa dalam uji coba 
skala kecil 
 

No Aktivitas Nilai Rata-rata 

1 Observasi 90.89 
2 Eksperimen 85.11 
3 Uji Kompetensi 83.06 

*)Data selengkapnya pada lampiran 17 

Nilai rata-rata siswa dalam melaksanakan praktikum yaitu observasi dan 

eksperimen serta nilai rata-rata uji kompetensi menunjukkan nilai di atas nilai 

kriteria ketuntasan minimum (KKM). 

3. Hasil Uji Coba Skala Besar 

Uji coba skala besar dilakukan menggunakan jumlah sampel yang lebih 

banyak, yaitu kelas X.3 dan kelas X.6. Data yang diperoleh adalah data kinerja 

siswa dalam pembelajaran, dan data tanggapan siswa yang ditampilkan pada tabel 

8 dan tabel 9 berikut. 

Tabel 8. Data kinerja siswa uji coba skala besar dalam pembelajaran 
menggunakan bahan ajar materi jamur berbasis kinerja siswa 
 

No Parameter Jumlah Persentase 
1 Sangat Baik 56 78% 
2 Baik 16 22% 
3 Cukup 0 0% 
4 Kurang 0 0% 
5 Sangat kurang 0 0% 

Rata-rata kinerja siswa  
Tingkat penguasaan                : 86% 
Hasil konversi skala 11          : 9 
Parameter                               : Sangat Baik  
*Data selengkapnya disajikan pada lampiran 13 
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Berdasarkan data kinerja siswa tersebut diketahui bahwa penggunaan 

bahan ajar materi Jamur berbasis kinerja siswa dalam pembelajaran dapat 

membantu siswa untuk aktif dalam pembelajaran, yaitu ditunjukkan dengan rata-

rata kinerja siswa di kelas menunjukkan parameter sangat baik.  

Tabel 9. Data tanggapan siswa tentang bahan ajar materi jamur berbasis kinerja 
siswa dalam uji coba skala besar penggunaan bahan ajar 
 

No Aspek yang Ditanyakan 
Ya Tidak 

∑ % ∑ % 
1 Isi bahan ajar sesuai dengan materi yang disampaikan 

 dalam kegiatan belajar mengajar 
72 100% 0 0% 

2 Bahan ajar membantu dalam memahami materi pelajaran 71 99% 1 1% 
3 Tidak ditemukan salah ketik pada bahan ajar 71 99% 1 1% 
4 Bahan ajar membantu untuk dapat aktif dalam 

pembelajaran 
67 93% 5 7% 

5 Bahan ajar dapat memotivasi untuk belajar lebih lanjut 66 92% 6 8% 
6 Isi bahan ajar disajikan secara menarik sehingga  

membantu dalam memahami materi 
66 92% 6 8% 

7 Bahan ajar dilengkapi ilustrasi (gambar) pendukung materi 65 90% 7 10% 
8 Bahasa yang digunakan dalam bahan ajar komunikatif,  

sehingga mempermudah dalam memahami isinya 
64 89% 8 11% 

9 Bahan ajar dilengkapi beberapa permainan terkait  
materi sehingga tidak merasa bosan dan memudahkan 
memahami materi 

68 94% 3 4% 

10 Bahan ajar dilengkapi peta konsep yang harus  
dilengkapi, sehingga memfasilitasi untuk lebih aktif dan 
mempermudah dalam memahami materi 

69 96% 5 7% 

11 Bahan ajar dilengkapi aktivitas laboratorium sehingga 
 mambantu dalam memahami materi dan melatih 
keterampilan dalam berkegiatan di laboratorium. 

72 100% 0 0% 

12 Bahan ajar dilengkapi proyek eksperimen sehingga  
membantu dalam memahami konsep materi dan melatih 
untuk dapat bekerja dan berpikir ilmiah 

72 100% 0 0% 

13 Bahan ajar dilengkapi latihan soal unuk mengukur  
pemahaman terhadap materi. 

68 94% 4 6% 

*Data selengkapnya disajikan pada lampiran 16 

Berdasarkan data tanggapan siswa tersebut dapat diketahui bahwa bahan 

ajar yang dikembangkan dapat membantu siswa lebih aktif pada proses 

pembelajaran dan lebih mudah dalam memahami materi.  
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Nilai Rata-rata hasil praktikum dan nilai hasil uji kompetensi yang 

diperoleh siswa dalam uji coba skala besar menunjukkan nilai di atas nilai KKM. 

Data tersebut disajikan pada tabel 10.  

Tabel 10. Nilai rata-rata hasil praktikum dan uji kompetensi siswa dalam uji coba 
skala besar. 
 

No Aktivitas Nilai Rata-rata 

1 Observasi 93.89 
2 Eksperimen 86.44 
3 Uji Kompetensi 85.10 

*)Data selengkapnya pada lampiran 18 

B. Pembahasan 

Pembelajaran Biologi dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, 

menuntut siswa untuk terlibat aktif dalam pembelajaran dan dapat bersikap 

layaknya seorang ilmuan (scientist) yang mempelajari gejala-gejala alam melalui 

observasi, eksperimen dan analisis yang rasional. Di sisi lain, guru harus mampu 

memilih/menentukan bahan ajar yang tepat dalam rangka membantu siswa untuk 

mencapai kompetensi yang telah ditetapkan dalam kurikulum. Pembelajaran harus 

dapat melibatkan siswa secara aktif sesuai prinsip Pembelajaran Aktif Kreatif 

Efektif dan Menyenangkan (PAKEM). 

Bahan ajar yang digunakan hendaknya memenuhi kriteria-kriteria tertentu 

agar dikatakan layak digunakan dalam pembelajaran untuk membantu siswa lebih 

aktif dalam kegiatan pembelajaran, sehingga siswa lebih mudah memahami materi 

dan pembelajaran lebih bermakna. Ini merupakan alasan penyusunan bahan ajar 

materi jamur berbasis kinerja siswa dalam pembelajaran. Setelah melalui proses 

penyusunan, bahan ajar materi jamur ini dinilai oleh pakar serta diujicobakan.  
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Bahan ajar disusun dalam bentuk handout, yaitu ringkasan materi dari 

beberapa sumber sebagai bahan dasar dan media penyampaian materi yang 

disesuaikan dengan standar kompetensi dan kompetensi dasar dalam kurikulum. 

Handout yang disusun berbentuk tertulis, berdasarkan jenis handout yang 

disampaikan oleh Nurtain dalam Chairil (2009), digolongkan menjadi handout 

bentuk catatan dan diagram, karena penyampaian materi di dalamnya berupa 

catatan dan diagram atau gambar. Komponen handout meliputi tiga bagian,  yaitu 

bagian pendahuluan, bagian teks atau isi, dan bagian pelengkap (Hernawan, 

2009). Demikian pula dengan handout materi jamur yang disusun, memiliki tiga 

bagian tersebut. Bagian pendahuluan, terdiri dari judul, standar kompetensi dan 

kompetensi dasar, garis besar materi yang dibahas, target membaca yang harus 

dikuasai siswa, uraian umum tentang materi sebagai apersepsi dan pendahuluan, 

indikator/tujuan yang harus dicapai siswa dan alasan mengapa materi tersebut 

dipelajari pada awal setiap bahasan, dan petunjuk teknis pada setiap latihan. 

Bagian teks atau isi berupa materi pokok yang harus dipelajari siswa yaitu materi 

jamur. Bagian pelengkap berupa contoh-contoh dalambentuk diagram maupun 

gambar, penugasan dan latihan (uji kompetensi), serta daftar rujukan dan 

glosarium. 

Penyusunan bahan ajar materi jamur berbasis kinerja siswa dalam bentuk 

handout sudah memenuhi kriteria yang disampaikan Hernawan (2009), yaitu 

sesuai dan dijabarkan dari silabus dan RPP, singkat dan komprehensif, diperkaya 

dari berbagai rujukan, dilengkapi gambar dan bagan, dilengkapi pertanyaan, 

latihan dan tugas, serta terdapat manfaat dan keuntungan menggunakan handout. 
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Keuntungan yang diperoleh dengan adanya handout ini yaitu informasi 

yang mudah diperoleh dan dipahami siswa dengan penyampaian materi berupa 

ringkasan, terdapat rincian prosedur atau teknik pelaksanaan proses belajar baik 

latihan dan petunjuk pelaksanaan praktikum, siswa tidak perlu mencatat lagi 

karena bahan ajar tersebut dapat digunakan sebagai catatan. Selain itu 

penyampaian materi pada bahan ajar dapat merangsang rasa ingin tahu dalam 

mengikuti kegiatan pembelajaran, meningkatkan kreativitas siswa karen bahan 

ajar ini disusun berbasis kinerja siswa dan hasilnya akan diketahui dari data 

kinerja siswa dalam pembelajaran materi jamur yang dilakukan dalam uji coba 

penggunaan bahan ajar. Keuntungan tersebut sesuai dengan keuntungan handout 

yang disampaikan Davies dalam Chairil (2009). 

Penyusunan bahan ajar materi jamur berbasis kinerja siswa dengan 

memperhatikan strategi pemanfaatan bahan ajar baik bagi guru maupun siswa. 

Terdapat beberapa strategi penyampaian materi oleh guru terkait pemanfaatan 

bahan ajar yang digunakan sebagai pertimbangan penyusunan bahan ajar materi 

jamur berbasis kinerja siswa yaitu strategi penyampaian suksesif, strategi 

penyampaian konsep, dan strategi penyampaian prosedur. Ketiga strategi ini 

dijadikan pertimbangan karena dalam materi jamur lebih menekankan pada 

pemahaman konsep dan sikap ilmiah. Strategi pemanfaatan bahan ajar yang lain 

mempertimbangkan kepentingan siswa, terkait strategi mempelajari bahan ajar. 

Strategi yang dijadikan pertimbangan yaitu strategi 

menggunakan/mengaplikasikan , strategi menemukan, serta strategi memilih. 

Strategi-strategi tersebut sebagai pertimbangan dimana bahan ajar yang disusun 
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akan lebih terfokus pada siswa, yaitu agar siswa lebih mudah memahami materi 

dan lebih aktif dalam pembelajaran sehingga siswa mencapai kompetensi yang 

diharapkan dan belajar lebih bermakna. 

Penilaian dilakukan melalui metode angket, pakar memberikan penilaian 

dengan mengisi angket penilaian yang disusun mengacu pada instrumen penilaian 

bahan ajar menurut Badan Standar Nasional Pendidikian (BSNP). Hasil penilaian 

kedua pakar menunjukkan hasil yang baik, yaitu bahan ajar yang disusun sudah 

memenuhi kriteria kelayakan dengan persentase kelayakan mencapai 95%. Nilai 

persentase tersebut berdasarkan penilaian BSNP menunjukkan kriteria sangat 

layak. Penilaian dilakukan meliputi tiga komponen penyusun bahan ajar yaitu 

komponen kelayakan isi, komponen kelayakan bahasa dan komponen kelayakan 

penyajian. Dari hasil penilaian, masing-masing komponen memiliki nilai yang 

berbeda seperti ditunjukkan pada data penelitian tabel 2 tentang hasil penilaian 

pakar.  

Kelayakan isi dapat tercapai apabila bahan ajar memiliki keterkaiatan 

antara materi dengan pencapaian Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar, 

serta memiliki keajegan antara bahan ajar dan Kompetensi Dasar yang harus 

dikuasai siswa (Sudrajat, 2009). Komponen kelayakan isi, pengembangan bahan 

ajar materi jamur berbasis kinerja siswa selain keakuratan dan kebenaran konsep 

dalam materi adalah kesesuaian bahan ajar yang dikembangkan dengan prinsip 

PAKEM, dengan adanya prinsip-prinsip tersebut dapat membantu siswa belajar 

lebih bermakna.  



43 

 

 

PAKEM memiliki prinsip interaksi, komunikasi, refleksi, dan eksplorasi, 

yang diharapkan mampu membantu siswa mengembangkan potensi dirinya  

dengan interaksi, berkomunikasi efektif, memaknai apa yang diperoleh, dan 

eksplorasi lingkungan sekitar. Prinsip-prinsip tersebut mendasari pengembangan 

bahan ajar ini terkait dengan pengembangan keterampilan proses dalam 

pembelajaran Biologi, baik kemampuan dasar maupun kemampuan terpadu untuk 

dapat mengembangkan sikap dan metode ilmiah dalam belajar maupun dalam 

kehidupan sehari-hari (life skill). Prinsip-prinsip tersebut diwujudkan dalam bahan 

ajar materi jamur berbasis kinerja siswa, yaitu dengan adanya kegiatan praktikum. 

Praktikum tersebut meliputi dua aktivitas yaitu kegiatan pengamatan dan 

percobaan. Kegiatan pengamatan dilaksanakan untuk mengamati morfologi jamur 

dengan preparat asli. Kegiatan praktikum lain yaitu siswa melakukan percobaan 

dengan sebelumnya menentukan variabel, membuat hipotesis dari percobaan yang 

akan dilaksanakan dan membuat kesimpulan setelah memperoleh data hasil 

percobaan. Percobaan yang direkomendasikan dalam bahan ajar adalah 

keterkaitan antara suhu dengan pertumbuhan jamur, karena konsep itu yang dapat 

dengan mudah siswa dapatkan contoh konkritnya, yaitu jamur dapat tumbuh 

optimal pada suhu yang tidak ekstrim sehingga siswa dapat melakukan percobaan 

dengan aman dan nyaman. Sesuai dengan hasil penelitian Darma (2000) tentang 

budi daya jamur kuping dan hasil penelitian Parlindungan (2003) tentang 

karakteristik pertumbuhan dan produksi jamur tiram, yaitu jamur dapat 

berkembang optimal pada suhu kisaran 250C - 280C (suhu ruang). 
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Kegiatan pengamatan dan percobaan akan melatih siswa belajar bersikap 

dan berfikir ilmiah untuk menemukan suatu konsep. Sesuai dengan hasil 

penelitian Supalal (2009) bahwa kegiatan praktikum menuntut siswa lebih aktif, 

sehingga aktivitas pun akan meningkat sebagai upaya pencapaian kompetensi 

siswa, dengan adanya aktivitas belajar akan lebih bermakna. Sesuai dengan 

pendapat White (1996), proses belajar mengajar Biologi tentu akan semakin 

berhasil dengan ditunjang kegiatan laboratorium, siswa mempelajari Biologi 

melalui pengamatan langsung terhadap gejala-gejala maupun proses biologi, dapat 

melatih keterampilan berpikir ilmiah dan dapat mengembangkan sikap ilmiah 

serta menemukan dan memecahkan berbagai masalah baru melalui metode ilmiah. 

Oleh karena itu, kegiatan laboratorium sangat melekat dalam praktek pengajaran 

ilmu pengetahuan, termasuk di dalamnya Biologi.  

Keterkinian informasi juga perlu diperhatikan agar siswa tidak tertinggal 

informasi. Kebutuhan tersebut dapat dipenuhi dalam bahan ajar materi jamur yang 

disusun berbasis kinerja siswa, yaitu adanya rujukan-rujukan terbaru tentang 

informasi-informasi terkait materi jamur. Dengan adanya rujukan tersebut, siswa 

dapat mengeksplor sendiri dengan alamat rujukan yang telah diberikan dalam 

bahan ajar, atau bahkan siswa dapat berinisiatif mengeksplor lebih luas lagi 

dengan diawali dari rujukan yang telah ditunjukkan dalam bahan ajar. Adanya 

komponen-komponen tersebut mendukung penilaian pakar yang telah memberi 

nilai kelayakan isi bahan ajar materi jamur berbasis kinerja siswa sebesar 96% .  

Pakar menilai kelayakan Komponen kebahasaan bahan ajar materi jamur 

berbasis kinerja siswa sebesar 95%. Hal tersebut menunjukkan bahwa bahan ajar 
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sudah sesuai dengan perkembangan peserta didik, komunikatif, dialogis dan 

interaktif, lugas, koherensi keruntutan alur pikir, kesesuaian dengan kaidah bahasa 

indonesia yang benar dan penggunaan istilah/simbol sudah baik. Pemilihan bahan ajar 

dan metode mengajar hendaknya memperhatikan prinsip perkembangan, dan prinsip 

perbedaan individu (Ibrahim & Syaodih 2003). Dalam komponen kebahasaan, tidak 

kalah penting pula poin dialogis dan interaktif, poin ini harus ada dalam bahan 

ajar karena poin ini mendukung siswa untuk tetap termotivasi untuk membaca dan 

mempelajari isinya serta membantu siswa lebih mudah memahami karena seolah-

olah siswa dapat berinteraksi walau bahan ajar tersebut digunakan tanpa adanya 

panduan guru.  

Komponen penyajian bahan ajar materi jamur berbasis kinerja siswa 

mendapat nilai 92% dari penilaian kedua pakar. Komponen ini berisi tentang 

bagaimana materi disampaikan, konsistensi sistematika, keruntutan dan kelogisan 

konsep, penyampaian gambar dan informasi lain pendukung pemahaman siswa 

terhadap materi. Perwujudan dari nilai tersebut yaitu adanya penugasan yang 

disajikan dalam bentuk melengkapi diagram, menjodohkan pernyataan dengan istilah, 

permainan kata, mengisi teka-teki silang, dan melengkapi peta pikiran, sehingga 

siswa lebih interaktif dan tidak bosan sehingga tetap termotivasi dengan adanya 

beberapa variasi penyajian. Selain itu, penyajian konsep meminta siswa untuk 

membuat kalimat dengan kata-kata mereka sendiri. Hal tersebut bertujuan agar siswa 

lebih memahami konsep yang dipelajari. 

Sobur (2003) menyatakan bahwa faktor yang mempengaruhi belajar yaitu 

faktor perhatian murid. Dalam hal ini disebutkan bahwa seseorang yang menaruh 

minat pada suatu bidang akan lebih mudah mempelajari bidang tersebut. Oleh 
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karena itu, penyusunan bahan ajar ini selalu mengupayakan untuk bisa menarik 

perhatian siswa, sehingga siswa tertarik untuk membaca dan mempelajarinya.   

Upaya tersebut diterapkan dengan menggunakan variasi warna dan huruf serta 

bentuk penyajiannya baik dalam bentuk tulisan, diagram maupun gambar untuk 

menarik perhatian dan minat siswa. Hal ini sesuai dengan pendapat guru yang 

menyampaikan bahwa bahan ajar ini menarik minat siswa untuk membaca dan 

mempelajarinya dengan penyajian bahan ajar yang menggunakan banyak warna 

dan permainan tertulis di dalamnya. Pernyataan tersebut didukung dengan adanya 

pernyataan Slameto (1995), bahan pelajaran yang menarik minat siswa, lebih 

mudah dipelajari dan disimpan karena minat menambah kegiatan belajar. 

 Sudjana dan Rivai (2005), menyampaikan bahwa Bahan ajar yang 

memenuhi persyaratan sebagai bahan ajar bermutu dan layak pakai akan dapat 

menunjang tercapainya tujuan pembelajaran. Hal tersebut yang diinginkan 

penyusun dalam menyusun bahan ajar materi jamur berbasis kinerja siswa ini. 

Guru menyampaikan bahwa materi yang disampaikan sudah memenuhi 

Standar Kompetensi dan Kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran sudah 

disampaikan secara jelas pada bahan ajar. Materi dalam bahan ajar disampaikan 

dengan beberapa bentuk untuk dapat mengaktifkan siswa, dan menemukan konsep 

sehingga pembelajaran lebih bermakna, selain itu siswa melakukan refleksi secara 

mandiri dengan adanya lembar target membaca pada bahan ajar yang harus diisi  

siswa sebelum dan sesudah membaca dan mengerjakan latihan dalam bahan ajar 

serta adanya peta pikiran yang harus dilengkapi siswa di akhir pembelajaran. 

Adanya soal uji kompetensi juga digunakan sebagai media refleksi oleh siswa.  
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Guru menyampaikan pendapat bahwa dengan bahan ajar ini siswa dapat 

melatih keterampilan mereka dalam berkegiatan di laboratorium yaitu adanya dua 

bentuk kegiatan laboratorium pengamatan dan percobaan. Kegiatan ini sebagai 

bekal awal bagi siswa untuk lebih mengembangkan keterampilan mereka saat ada 

kegiatan laboratorium berikutnya serta melatih siswa untuk berpikir dan bekerja 

ilmiah. Sehubungan dengan pendapat guru, aktivitas-aktivitas tersebut lebih 

ditekankan oleh penyusun terkait dengan kompetensi dasar yang harus dikuasai 

oleh siswa, yaitu adanya pengamatan, percobaan dan kajian literatur agar lebih 

memahami materi yang dipelajari. Hal ini didukung dengan pendapat Hofstein 

(2007), yaitu tentang kegiatan praktikum yang telah diterapkan dari dulu dalam 

pembelajaran siswa. Banyak orang belajar dan melakukan riset untuk menentukan 

variabel tertentu. Penelitian dilakukan dengan seksama dan terperinci untuk 

mendapatkan hasil yang maksimum. Oleh karena itu, perlu adanya instruksi baik 

dari guru atau panduan praktikum dalam pelaksanaan kegiatan praktikum. Dengan 

demikian proses belajra dapat berjalan lancer dan mencapai tujuan pembelajaran 

yang diharapkan. 

Pendapat tersebut menunjukkan bahwa bahan ajar yang disusun sudah 

mendukung karakteristik pelaksanaan pembelajaran Biologi yang memerlukan 

kegiatan penyelidikan/eksperimen sebagai bagian dari kerja ilmiah dan 

mengembangkan keterampilan proses Biologi yang mencakup keterampilan dasar 

dan keterampilan terpadu, yang di dalamnya terdapat keterampilan 

mengobservasi, mengklasifikasi, berkomunikasi, melakukan pengukuran, 

memprediksi, menafsirkan dan menyimpulkan (KTSP, 2006). 
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Penyusunan bahan ajar ini merupakan upaya pengembangan bahan ajar 

materi biologi khususnya materi jamur yang dikembangkan berbasis kinerja 

siswa. Dalam upaya pengembangan ini, tidak hanya diperlukan data yang 

menyatatakan kelayakan dari pakar dan pendapat guru, namun diperlukan pula 

data hasil uji coba yang akan menguatkan bahwa bahan ajar yang disusun benar-

benar layak untuk digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Sesuai dengan 

pendapat Sukmadinata (2006) yang menyatakan bahwa riset dan pengembangan 

sebagai suatu proses untuk mengembangkan suatu produk baru atau 

menyempurnakan produk yang sudah ada dan dapat dipertanggungjawabkan.  

Bahan ajar materi jamur yang sudah ada selama ini lebih menekankan 

pada segi kognitifnya, yaitu materi hanya menekankan pada konsep-konsepnya 

saja tanpa memperhatikan aktivitas yang seharusnya dapat dilaksanakan siswa 

dalam proses pembelajaran agar belajar lebih bermakna. Sedangkan dalam 

kurikulum ditekankan bahwa dalam kompetensi dasar materi jamur harus ada 

aktivitas mengamati, melakukan percobaan dan kajian literatur. Bahan ajar materi 

jamur berbasis kinerja siswa bertujuan untuk melengkapi bahan ajar yang sudah 

ada, dengan lebih menekankan pada aktivitas siswa dalam proses pembelajaran 

agar siswa mencapai kompetensi yang diharapkan dan belajar lebih bermakna. 

Selain itu, diperlukan bahan ajar dalam kegiatan praktikum, diamana instruksi 

turut menentukan keberhasilan pelaksanaan praktikum. Sesuai dengan pendapat 

Khalfan (2005), rincian instruksi bagi siswa sangat berguna dalam membantu 

mereka untuk fokus dan mencapai tujuan-tujuan praktis, tanpa instruksi siswa 

akan mudah menyerah atau membuang-buang waktu. Dengan demikian 
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diperlukan adanya petunjuk dengan instruksi yang jelas, sehingga kegiatan belajar 

dapat berjalan lancar, efektif dan efisien. 

Koreksi dan masukan sangat diperlukan dalam penyusunan bahan ajar agar 

tersusun dengan baik. Terdapat beberapa masukan dari pakar untuk perbaikan 

bahan ajar yang disusun, yaitu tentang penggunaan huruf, penambahan penugasan 

untuk lebih mengaktifkan siswa, kejelasan petunjuk pada latihan, kejelasan 

keterangan pada gambar contoh, serta pengaturan layout. Perbaikan sebenarnya 

dapat dilihat pada lampiran 8. 

Masukkan tentang penggunaan huruf disampaikan oleh pakar media dalam 

lembar penilaian bahan ajar materi jamur berbasis kinerja siswa, yaitu tidak perlu 

menggunakan terlalu banyak variasi bentuk huruf. Revisi yang dilakukan yaitu 

mengurangi penggunaan banyak bentuk huruf, misalnya pada tabel 11 berikut ini. 

Tabel 11. Perbandingan bagian bahan ajar sebelum dan sesudah adanya masukan 
tentang penggunaan bentuk huruf 
 

 Sebelum Revisi 

  

Pada tampilan awal, digunakan lima jenis bentuk huruf pada bagian yang 

dilingkari, setelah revisi, hanya digunakan tiga jenis bentuk huruf. Masukan 

berikutnya adalah penambahan penugasan membuat bagan untuk dapat lebih 
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mengaktifkan siswa sebagai bentuk pengembangan bahan ajar berbasis kinerja 

siswa. Perubahan ditunjukkan pada tabel 12 berikut. 

Tabel 12. Perbandingan bagian bahan ajar sebelum dan sesudah adanya masukan 
tentang penambahan penugasan 
 

Sebelum Revisi 

  

 
Masukan yang lain adalah pemberian petunjuk yang jelas pada latihan dan 

keterangan penunjuk gambar lebih jelas dan pengaturan layout agar tidak terlalu 

banyak ruang kosong. Pemberian petunjuk yang jelas yaitu kejelasan dimana 

siswa dapat menuliskan jawaban latihan yang dikerjakan. Berikut revisi yang 

dilakukan. 
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Tabel 13. Perbandingan bagian bahan ajar sebelum dan sesudah adanya masukan 
tentang petunjuk yang jelas 
 

Sebelum Revisi 

  

 

Kejelasan keterangan penunjuk gambar dalam hal ini merupakan 

penjelasan lebih spesifik tentang contoh gambar yang disajikan. Perubahan 

tersebut yaitu keterangan gambar mikoriza diganti menjadi gambar ektomikoriza, 

yang ditunjukkan pada tabel 14. Sedangkan perubahan mengenai penataan layout 

adalah agar tidak terlalu banyak ruang kosong pada beberapa bagian bahan ajar. 

Untuk mengurangi ruang kosong yang ada, dilakukan pengurangan jarak antar 

paragraf dan menambahkan informasi yang berkaitan, dapat dilihat pada tabel 15. 

Tabel 14. Perbandingan bagian bahan ajar sebelum dan sesudah adanya masukan 
tentang keterangan gambar. 
 

Sebelum Revisi 
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Tabel 15. Perbandingan bagian bahan ajar sebelum dan setelah adanya masukan 
tentang pengaturan layout. 
 

Sebelum Revisi 

  

 
Penelitian yang dilakukan adalah untuk mengetahui tingkat kelayakan 

bahan ajar yang telah disusun setelah diujicobakan untuk mendukung kelayakan 

bahan ajar hasil penilaian pakar yang mengacu pada standar penilaian BSNP.  

Uji coba skala kecil dilakukan pada satu kelas. Data yang diharapkan dari 

uji coba ini adalah kinerja siswa dan tanggapan siswa dalam proses pembelajaran. 

Dari hasil observasi dapat diketahui rata-rata kinerja siswa di kelas mencapai 

tingkat penguasaan 81% yang jika dikonversikan dalam skala 11 akan diperoleh 

nilai 8, yang artinya menunjukkan parameter kinerja siswa dalam pembelajaran 

adalah baik. Demikian pula yang terjadi pada uji coba skala besar, dengan 72 

siswa sebagai sampel. Rata-rata kinerja siswa mencapai tingkat penguasaan 

hingga 86% yang jika dikonversikan dengan skala 11 diperoleh nilai 9 yang 

menunjukkan parameter sangat baik untuk kinerja siswa dalam pembelajaran. 

Berdasarkan data, terdapat empat siswa yang mencapai tingkat kinerja 

siswa dengan parameter cukup dalam uji coba skala kecil. Dari keempat siswa 

tersebut, jika dilihat hasil uji kompetensi yang telah dilakukan, keempat siswa 
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juga mendapat nilai lebih rendah dari siswa yang yang lain. Hal ini dapat terjadi 

karena faktor internal siswa itu sendiri. Blanchard menyatakan bahwa belajar itu 

terjadi hanya ketika peserta didik memproses pengetahuan dan informasi baru 

sedemikian rupa, sehingga dapat dipertimbangkan dalam kerangka acuan mereka 

sendiri (memori mereka sendiri, pengalaman,  dan tanggapan), dan fokus belajar 

kontekstual itu sendiri adalah pada berbagai aspek yang ada di lingkungan belajar. 

Sejalan dengan itu, pendapat Bruner bahwa belajar adalah sebuah proses aktif  di 

mana peserta didik menyusun dan membangun ide atau konsep berdasarkan 

struktur pengetahuan yang dimilikinya (Hamzah, 2008).  Dengan demikian, 

menurut teori konstruktif proses pembelajaran yang bermakna harus bermula dari 

pengetahuan yang telah dimiliki peserta didik. Siswa akan sukses dalam belajar 

jika ia mau meningkatkan kemampuan dan mengembangkan lagi pengetahuan 

yang telah dimiliki. 

Data tanggapan siswa tentang bahan ajar pada uji coba skala kecil dan uji 

coba skala besar, sebagian  besar siswa sepakat memberikan tanggapan positif 

tentang bahan ajar yang digunakan dalam pembelajaran, bahan ajar materi jamur 

berbasis kinerja siswa. Siswa setuju bahwa bahan ajar yang disusun membantu 

dalam memahami materi dan aktif dalam pembelajaran, memotivasi siswa untuk 

belajar lebih lanjut penyajian yang menarik dalam bahan ajar, bahasa dan ilustrasi 

gambar yang mudah dipahami, permainan edukatif dan peta konsep dalam bahan 

ajar membantu siswa lebih memahami materi, soal-soal uji kompetensi untuk 

mengukur pengetahuan siswa, serta adanya proyek kegiatan laboratorium yang 

melatih siswa terampil dalam berkegiatan di laboratorium dan belajar bekerja 
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ilmiah.  Meskipun demikian, terdapat beberapa siswa yang berpendapat bahwa 

bahan ajar dan permaian yang disajikan di dalam bahan ajar tidak memotivasi 

mereka untuk belajar lebih lanjut. Hal tersebut dapat terjadi karena setiap pribadi 

memiliki karakter, perhatian, kesiapan belajar dan kesenangan masing-masing. 

Pendapat  ini sesuai dengan pernyataan Hamalik (2004), bahwa anak-anak yang 

masuk dalam sekolah, masing-masing memiliki tingkat kecerdasan, perhatian, dan 

pengetahuan yang berbeda-beda. Dengan demikian tidak dapat disamakan antara 

siswa yang satu dengan yang lain hanya saja dapat disimpulkan secara umum. 

Hasil pelaksanaan uji coba penggunaan bahan ajar materi jamur berbasis 

kinerja siswa tidak hanya kinerja siswa dalam pembelajaran dan tanggapan siswa 

terhadap bahan ajar, namun diperoleh juga nilai hasil praktikum dan nilai hasil uji 

kompetensi siswa. Nilai rata-rata hasil observasi, percobaan dan uji kompetensi 

siswa dalam pembelajaran menggunakan bahan ajar materi jamur berbasis kinerja 

siswa menunjukkan nilai di atas 70 sebagai kriteria ketuntasan minimum (KKM) 

sekolah. Nilai tersebut secara berurutan pada uji coba skala kecil yaitu 90.89, 

85.11, dan 83.06. sedangkan dalam uji coba skala besar secara berurutan yaitu 

93.89, 86.44, 85.10. Nilai hasil praktikum dan uji kompetensi ini tidak digunakan 

sebagai bahan untuk menilai tingkat kelayakan bahan ajar materi jamur berbasis 

kinerja siswa yang seperti yang dituliskan dalam tinjauan pustaka, namun data ini 

sebagai pendukung kelayakan bahan ajar yang disusun dengan mengetahui hasil 

belajar siswa dalam pembelajaran dengan menggunakan bahan ajar materi jamur 

berbasis kinerja siswa. 
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Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa bahan ajar materi 

jamur yang disusun berbasis kinerja siswa sangat layak digunakan dalam 

pembelajaran sesuai hasil penilaian pakar, pendapat guru dan siswa, serta di 

dukung dengan hasil belajar siswa. Meskipun demikian akan lebih baik lagi jika 

ada perbaikan lebih lanjut untuk mendapatkan hasil yang terbaik. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan 

bahwa tingkat kelayakan bahan ajar materi jamur berbasis kinerja siswa adalah 

sangat layak digunakan dalam pembelajaran sesuai dengan standar penilaian 

kelayakan Badan Standar Nasional Pendidikan.  

B. Saran 

Saran yang disampaikan berdasarkan penelitian yang telah dilakukan 

adalah: 

1. Adanya penelitian lebih lanjut untuk mendapatkan hasil yang lebih baik lagi  

dengan cakupan sampel yang lebih luas. 

2. Bahan ajar materi jamur berbasis kinerja siswa yang telah disusun dapat 

digunakan sebagai alternatif acuan dalam penyusunan bahan ajar materi 

biologi yang lain. 
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Nama sekolah : SMA Negeri 11 Semarang 
Mata Pelajaran  : Biologi 
Kelas/Semester : X (Sepuluh) / Gasal 
Standar Kompetensi : 2. Memahami prinsip-prinsip pengelompokkan makhluk hidup 

KOMPETENSI 
DASAR 

MATERI 
PEMBELAJARAN 

KEGIATAN 
PEMBELAJARAN INDIKATOR PENILAIAN WAKT

U 
SUMBER/ ALAT 

DAN BAHAN 
 
2.4 
Mendeskripsi-
kan ciri-ciri dan 
jenis-jenis jamur 
berdasarkan hasil 
pengamatan, 
percobaan, dan 
kajian literatur 
serta peranannya 
bagi kehidupan 
 
 
 
 
 

 
o Ciri-ciri jamur, 
 
o Pengelompokan 

jamur, 
menjadi  4 golongan, 
yaitu : 
 Zygomycota 
 Ascomycota 
 Basidiomycota 
 Deuteromycota 

 
 
 
 
 
 
 
o Reproduksi jamur 

Jamur berkembang-
biak secara seksual dan 
aseksual 
Spora yang di-hasilkan 
jamur meliputi: 
 Spora seksual 
 Spora aseksual 

 

 
 Melakukan pengamatan 

terhadap struktur tubuh jamur 
 Mengidentifikasi struktur tubuh 

jamur dari berbagai golongan  
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Melakukan diskusi tentang cara 

perkembangbiakan  jamur  dari 
masing-masing divisi 
 
 

 Melakukan percobaan  
(keterkaitan suhu dengan 
pertumbuhan jamur) 

 
 
 

 
 Mendeskripsikan ciri-ciri 
jamur berdasarkan hasil 
pengamatan dan 
penelusuran literatur 

 Menggambarkan 
morfologi jamur yang 
diamati (Saccharomyces 
sp.dan Rhizopus sp.) 

 Mendeskripsikan ciri 
masing-masing divisi 

 Menyebutkan bentuk 
simbiosis jamur 
 
 

 
 
 Menjelaskan cara 
perkembangbiakan/siklus 
reproduksi masing-
masing kelompok jamur 
dan menyebutkan 
perbedaannya 

 Menjelaskan keterkaitan 
suhu terhadap 
pertumbuhan jamur 

 

 
Jenis tagihan: 
Tugas individu, 
Tugas kelompok,  
 
Bentuk tagihan: 
Lembar hasil 
pengamatan 
(laporan ringkas)  
 
 
 
 
 
 
Jenis tagihan: 
Tugas individu, 
tugas kelompok,   
 
Bentuk tagihan: 
Ringkasan,  
Laporan hasil 
percobaan, 

 
2 x 45 
menit 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

4 x 45 
menit 

 
Sumber: 
 Bahan ajar materi 
jamur berbasis kinerja 
siswa, bahan ajar lain 
yang relevan 
 
Alat dan Bahan 
Mikroskop, kaca objek, 
pipet tetes, ose, 
contoh-contoh jamur, 
Lembar pengamatan 
 
 
 
 
Sumber: 
Bahan ajar materi 
jamur barbasis kinerja 
siswa, bahan ajar lain 
yang relevan 
 
 
Alat dan Bahan: 
Kantong plastik, 
pendingin, pemanas, 
jamur tempe  

Lampiran 1. Silabus 
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o Peranan jamur 

dalam kehidupan 
berperan dalam 
keseimbangan 
lingkungan, dalam 
fermentasi makanan 
dan obat-obatan. 

 

 
 
 Mencari informasi melalui 

literatur dan buku-buku acuan 
tentang berbagai peranan jamur  

 
 

 Menjelaskan peranan 
jamur dalam kehidupan. 

 Memberi contoh jenis-
jenis jamur beserta 
peranannya 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 

Sekolah  : SMA Negeri 11 Semarang 
Mata Pelajaran  : Biologi 
Kelas/Semester  : X/Gasal 
Standar Kompetensi : 2. Memahami prinsip-prinsip pengelompokkan makhluk 
hidup 
Kompetensi Dasar : 2.4 Mendeskripsikan ciri-ciri dan jenis-jenis jamur 

berdasarkan hasil pengamatan, percobaan, dan kajian 
literatur serta peranannya bagi kehidupan 

Indikator : 
− Mendeskripsikan ciri-ciri jamur berdasarkan hasil pengamatan dan 

penelusuran literatur 
− Menggambarkan morfologi jamur Saccharomyces sp. Dan Rhizopus sp. 
− Mendeskripsikan ciri jamur pada masing-masing divisi 
− Menyebutkan bentuk simbiosis jamur 
− Menjelaskan dan cara perkembangbiakan/siklus reproduksi masing-masing 

divisi dan menyebutkan perbedaannya 
− Menjelaskan keterkaitan suhu terhadap pertumbuhan jamur 
− Menjelaskan peranan jamur dalam kehidupan beserta contohnya 

 
Materi Pokok   : Jamur (Fungi) 
Alokasi Waktu : 6 x 45 menit 
 
A. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Setelah melakukan pembelajaran, diharapkan siswa dapat: 
1. Mendeskripsikan ciri-ciri jamur berdasarkan hasil pengamatan dan 

penelusuran literatur 
2. Menggambarkan morfologi jamur Saccharomyces sp. dan Rhizopus sp. 
3. Mendeskripsikan ciri-ciri jamur pada masing-masing divisi 
4. Menyebutkan bentuk simbiosis jamur 
5. Menjelaskan dan cara perkembangbiakan/siklus reproduksi masing-masing 

divisi dan menyebutkan perbedaannya 
6. Menjelaskan keterkaitan suhu terhadap pertumbuhan jamur 
7. Menjelaskan peranan jamur dalam kehidupan beserta contohnya 

 
B. MATERI PEMBELAJARAN 

− Ciri-ciri jamur 
− Pengelompokan jamur 
− Reproduksi jamur 
− Peranan jamur dalam kehidupan 

 
C. METODE PEMBELAJARAN 

− Pengamatan  - Diskusi 
− Percobaan 

Lampiran 2. Rencana pelaksanaan pembelajaran 
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D. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN 
Pertemuan 1 

a. Kegiatan awal (10 menit) 
- Guru mengawali dengan salam pembuka. 
- Apersepsi oleh guru, dengan menggali pengetahuan awal siswa dengan 

mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan ciri-ciri jamur, misalnya 
dengan pertanyaan “Apakah kalian pernah mengamati jamur? 
Dimanakah kalian dapat menemukan jamur? Bagaimana bentuk jamur 
yang kalian amati? 

- Guru menjelaskan tujuan pembelajaran 
- Guru menjelaskan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan 

b. Kegiatan inti (70 menit) 
- Siswa berkelompok sesuai dengan kelompoknya (tiap kelompok 

beranggotakan 4-5 orang). Kelompok sudah dibentuk sebelum pelajaran 
dimulai. 

- Guru membahas sekilas tentang ciri umum dan struktur dasar jamur. 
karena siswa sudah membaca “bahan ajar materi jamur” sebelum 
pembelajaran. 

- Guru memberi waktu untuk bertanya kepada siswa dan menjawab 
pertanyaan jika ada yang belum jelas, dengan sebelumnya member 
kesempatan siswa lain untuk mencoba menjawab. 

- Guru mempersilahkan siswa untuk  memulai kegiatan pengamatan 
- Siswa menyiapkan alat dan bahan yang akan digunakan dalam 

pengamatan morfologi jamur. 
- Siswa melakukan pengamatan terhadap larutan fermipan dan jamur 

tempe  
- Guru membimbing jalannya pengamatan 
- Siswa menggambar hasil pengamatan secara individu 
- Siswa mendeskripsikan ciri-ciri jamur yang telah diamatinya secara 

berkelompok, 
- Setelah siswa selesai melakukan pengamatan dan menyelesaikan 

pertanyaan pada lembar pengamatan hingga diperoleh kesimpulan, guru 
meminta perwakilan beberapa kelompok untuk menyampaikan hasil 
pengamatannya di depan kelas 

- Guru menanggapi hasil pengamatan siswa dan mendiskusikannya 
dengan kelompok lain, serta menekankan pada konsep-konsep yang 
benar. 

c. Kegiatan penutup (10 menit) 
- Guru membimbing siswa untuk membuat kesimpulan dari kegiatan 

pembelajaran yang telah dilaksanakan 
- Guru memberitahukan siswa untuk mempelajari “bahan ajar materi 

jamur” pada bagian kenali lebih dekat. 
- Guru menutup pertemuan dengan salam penutup. 

Pertemuan 2 
a. Kegiatan awal (10 menit) 

- Guru mengawali pertemuuan dengan salam pembuka. 
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- Apersepsi oleh guru, menggali pengetahuan siswa dengan mengajukan 
pertanyaan tentang cara reproduksi pada jamur  

- Guru menjelaskan tujuan pembelajaran 
- Guru menjelaskan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan. 

b. Kegiatan inti (70 menit) 
- Siswa sudah berkumpul sesuai dengan kelompoknya masing-masing, 

dan tiap kelompok memiliki “bahan ajar berbasis kinerja siswa” 
- Guru mengajar menggunakan “bahan ajar materi jamur berbasis kinerja 

siswa” 
- Guru mengingatkan kembali tentang ciri umum jamur, kemudian 

menghubungkannya dengan ciri dari tiap divisi jamur. 
- Setelah paham dengan ciri masing-masing divisi, guru mengaitkannya 

dengan cara reproduksi masing-masing divisi yang menjadi dasar 
pengelompokkan jamur. 

- Sesuai dengan bahan ajar untuk menjelaskan cara atau siklus reproduksi 
divisi jamur, guru menugaskan tiap kelompok menjelaskan tahap-tahap 
siklus reproduksi. Tiap kelompok satu divisi, pembagian menggunakan 
lotre.  

- Guru memberi waktu untuk diskusi kelompok, dan membimbing siswa 
dalam diskusi kelompok. 

- Setelah selesai, guru mempersilakan perwakilan kelompok untuk 
menyampaikan hasil diskusinya. Hasil yang disampaikan ditanggapi 
oleh kelompok lain. Guru memfasilitasi diskusi kelas dan menegaskan 
konsep yang benar. 

- Setelah diskusi tentang cara reproduksi, guru menjelaskan tentang 
simbiosis jamur. 

- Guru memberi kesempatan pada siswa untuk bertanya dan menjawab 
pertanyaan yang sebelumnya ditawarkan kepada siswa lain untuk 
mencoba menjawab. 

- Setelah tidak lagi ada pertanyaan, guru memfasilitasi siswa dalam 
menyelesaikan permainan dalam bahan ajar. 

c. Kegiatan penutup (10 menit) 
- Guru memberi penugasan untuk membaca bahan ajar bagian ‘kawan 

atau lawan’ serta mencari contoh jenis-jenis jamur berikut manfaat atau 
kerugiannya dan menugaskan siswa membuat rancangan percobaan 
dengan ketentuan yang tercantum dalam bahan ajar. Rancangan harus 
dikonsultasikan dan mendapat persetujuan guru sebelum pelaksanaan 
percobaan (di luar jam pelajaran). Pelaksanaan percobaan sebagai tugas 
rumah tiap kelompok, kemudian dibuat laporan. 

- Guru menutup pertemuan dengan salam penutup. 
Pertemuan 3 
a. Kegiatan awal (10 menit) 

- Guru mengawali dengan salam pembuka 
- Guru menggali pengetahuan awal siswa dengan mengajukan pertanyaan 

yang berkaitan dengan peranan jamur 
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Misalnya dengan pertanyaan “Apakah jamur selalu merugikan kita? 
Tahukah kalian makanan yang dibuat dengan melibatkan bantuan 
jamur?” 

- Guru mengaitkan jawaban siswa dengan materi yang akan dibahas di 
kegiatan inti  

- Guru menjelaskan tujuan pembelajaran 
- Guru menjelaskan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan 

b. Kegiatan inti (70 menit) 
- Siswa duduk sesuai kelompoknya 
- Guru meminta beberapa siswa untuk menyampaikan hasil membacanya 

tentang peranan jamur bagi kehidupan dan memberikan contoh peranan 
suatu jenis jamur, kemudian siswa lain menanggapi pendapat teman 
yang menyampaikan di depan kelas. 

- Guru  memfasilitasi diskusi kelas, dan memberi penegasan pada konsep 
yang benar. 

- Guru memberi waktu pada siswa untuk melengkapi peta konsep yang 
ada di bahan ajar, dan kemudian dibahas bersama. 

- Setelah menyelesaikan peta konsep, guru memandu siswa untuk 
melaksanakan percobaan yang telah dirancang. 

- Siswa menyiapkan alat dan bahan, perlakuan telah dilakukan 
sebelumnya, di kelas hanya melanjutkan yaitu tahap pengamatan, 
pembahasan (analisis data) dan mengambil kesimpulan.  

- Siswa melakukan pengamatan kemudian menganalisis hasilnya dengan 
bimbingan guru. 

- Setelah selesai, guru meminta perwakilan kelompok menyampaikan 
hasilnya di kelas, dan ditanggapi oleh kelompok lain. 

- Guru membimbing diskusi dan menarik kesimpulan serta memberi 
penegasan pada konsep yang benar. 

c. Kegiatan penutup (10 menit) 
- Guru membantu siswa menyimpulkan pelajaran pertemuan ini. 
- Guru meminta siswa merapikan dan mengumpulkan laporan hasil 

percobaan di kemudian hari. 
- Guru meminta siswa mengisi lembar angket tanggapan siswa selama 

proses pembelajaran 
 

E. SUMBER BELAJAR 
Bahan Ajar Materi Jamur Berbasis Kinerja Siswa 
 

F. ALAT DAN BAHAN 
- Mikroskop   -   Alkohol 70%     
- Gelas benda   -   Fermipan 
- Ose/jarum   -   jamur tempe 
- Cawan petri    
- Pipet tetes 
- Kantong plastik 
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G. EVALUASI 
1. Teknik Penilaian 

- Tes Tertulis 
- Laporan Pengamatan (“Lets Observe”) 
- Laporan Percobaan (“Let’s Make Experiment”) 

 
2. Bentuk Instrumen 

- Latihan dalam bahan ajar, soal uji kompetensi dalam bahan ajar 
- Lembar observasi aktivitas siswa 

 
3. Instrumen 

- Terlampir  
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Lampiran 3. Bahan ajar materi jamur berbasis kinerja siswa 
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Kunci Jawaban 
 

 Target Baca 
 

Sebelum
S/TS Pernyataan 

Sesudah
S/TS 

 Struktur dasar jamur adalah hifa S 
 Semua hifa jamur tidak bersekat dan senositik TS 
 Semua jamur bersifat parasit TS 
 Jamur menghasilkan spora seksual dan aseksual S 
 Penggolongan/pengelompokkan jamur berdasarkan reproduksi seksual 

dalam menghasilkan spora 
S 

 Zygomycotina dan ascomycotina menghasilkan spora aseksual dengan 
konidium 

TS 

 Saccharomyces sp. merupakan contoh ascomycotina uniseluler S 
 Basidiomycotina dikenal pula dengan jamur kantung TS 
 Jamur yang belum diketahui siklus reproduksi seksualnya digolongkan 

dalam divisi deuteromycotina 
S 

 Suhu tidak mempengaruhi pertumbuhan jamur TS 
 Mikoriza merupakan bentuk simbiosis jamur dengan alga TS 
 Parmelia caperata merupakan contoh lichenes berbentuk foliosa S 
 Jamur disebut juga sebagai saprobe terkait peranannya dalam 

ekosistem 
S 

 Selain bersifat patogen, jamur dimanfaatkan pula sebagai penghasil 
antibiotic 

S 

 Jamur banyak dimanfaatkan sebagai bahan pangan dan membantu 
pengolahan makanan 

S 

 
 

 Let’s Observe 
A. Jawaban Pertanyaan 

1. Jamur pada larutan fermipan, tubuhnya berupa satu sel saja, ada yang 
bertunas, ada yang berukuran lebih besar atau lebih kecil dari yang lain. 
Jamur ini merupakan jamur uniseluler.  
Jamur pada tempe, tubuhnya berupa filament, terdapat tonjolan di ujungnya, 
yang merupakan sporangium, ada yang berwarna lebih hitam dari yang lain. 
Sporangium berisi spora aseksual. Terdapat hifa yang tumbuh mendatar 
(stolon), hifa transparan. Terdapat rizoid/struktur menyerupai akar (jika 
teramati). Jamur ini merupakan jamur multiseluler. 

2. Bagian-bagian yang dapat teramati 
Fermipan: sel induk, tunas (bud) 
Jamur tempe: sporangium, stolon, spora 

3. Reproduksi aseksual: Fermipan dengan membentuk tunas, jamur tempe 
dengan spora aseksual (sporangiospora) 

4. Penggolongan: Fermipan digolongkan dalam ascomycota, dan jamur tempe 
dikelompokkan dalam zygomycota. 
 

Lampiran 4. Kunci jawaban 
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B. Kesimpulan 
Kesimpulan dari kegiatan pengamatan ini yaitu: setiap jenis jamur memilikki 
morfologi dan struktur yang berbeda. Dan memiliki cara reproduksi yang berbeda 
pula. Oleh karena itu, jamur digolongkan dalam beberapa divisi (4 divisi). 

 Siklus Reproduksi Zygomycota 
Tahapan siklus reproduksi zygomycota 
1. Hifa berbeda jenis (hifa + dan hifa -) saling berdekatan  
2. Hifa-hifa yang berdekatan membentuk  cabang hifa sebagai gametangium yang 

berisi banyak sel haploid. 
3. Kedua gametangium bertemu dan terjadi plasmogami, dinding sel keduanya 

menyatu hingga terbentuk zigospora dengan sel dikariotik (inti hifa + dan hifa -) 
4. Setelah plasmogami, terjadi kariogami yaitu penyatuan dua inti haploid dalam 

zigospora membentuk inti sel diploid.  
5. Inti-inti diploid mengalami pembelahan meiosis sehingga terbentuk inti-inti 

haploid. Setelah proses ini, zigospora mengalami dormansi (fase istirahat). 
Zigospora mengalami penebalan dinding sel sehingga dapat bertahan pada 
kondisi kering selama berbulan-bulan. 

6. Jika kondisi lingkungan menguntungkan, zigospora akan tumbuh membentuk 
sporangium. Inti-inti haploid dalam sporangium membelah secara mitosis 
membentuk inti-inti spora.  

7. Jika sporangium masak, maka dinding sporangium pecah, dan spora di dalamnya 
akan tersebar ke lingkungan. 

8. Spora yang jatuh akan tumbuh membentuk hifa dan tumbuh menjadi jamur baru 
dan terjadi reproduksi seksual berikutnya.  

9. Selain itu, ada pula proses reproduksi aseksual yaitu perkembangan dari spora 
yang keluar dari sporangium kemudian tumbuh menjadi jamur baru, membentuk 
sporangium, dan sporangium menghasilkan spora-spora haploid. 

 Siklus Reproduksi Ascomycota 
A. Jawaban pertanyaan uji pemahaman: 

1. Siklus reproduksi aseksual  ascomycota, yaitu konidiospora yang terlepas dari 
konidiofor dan jatuh pada lingkungan yang cocok akan tumbuh membentuk 
hifa, miselium dan jamur baru, hingga terbentuk konidiofor dan konidiospora 
kembali. 

2. Proses yang terjadi dalam reproduksi seksual ascomycota, yaitu: pertemuan 
hifa berbeda jenis, pembentukan askogonium dan anteridium, plasmogami, 
kariogami, pembentukan askus, pembelahan meiosis, terbentuk askospora. 

3. Spora aseksual (konidiospora) dihasilkan dari fragmentasi miselium pada 
ujung konidiofor. Sedangkan spora seksual (askospora) dihasilkan oleh askus 
hasil peleburan gamet pada hifa beda jenis (hifa + dan hifa-). 

4. Siklus reproduksi yang menghasilkana struktur dikariotik yaitu siklus 
reproduksi seksual. 

B. Tahapan siklus reproduksi ascomycota, meliputi: 
1. Hifa berbeda jenis saling berdekatan. 
2. Salah satu hifa dari keduanya yang dianggap ‘betina’ membentuk 

askogonium dan yang dianggap ‘jantan’ membentuk anteridium. Keduanya 
mengandung inti-inti sel yang haploid. 

3. Terbentuk trikogen dari askogonium, yaitu struktur penghubung antara 
askogonium dengan anteridium. 

4. Terjadi plasmogami dengan bantuan trikogen, yaitu pemindahan plasma dan 
inti dari anteridium ke askogonium sehingga terbentuk dikariotik. 
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5. Askogonium tumbuh membentuk hifa-hifa askogonium dikariotik, dengan 
adanya proses mitosis dari inti-inti haploid yang berbeda tanpa adanya 
penyatuan inti. 

6. Pada ascomycota yang memiliki badan buah, askogonium-askogonium 
tersebut akan membentuk susunan kompak, yaitu askokarp. Ujung-ujung 
askokarp membentuk askus dikariotik (terdapat dua inti haploid yang 
berbeda) 

7. Terjadi kariogami dalam askus menghasilkan inti diploid, dan terjadi 
pembelahan meiosis menghasilkan 4 inti haploid. Empat inti tersebut 
membelah lagi secara mitosis sehingga dalam askus terbentuk 8 inti haploid.  

8. Inti-inti haploid yang terbentuk akan terpisah dengan adanya pembentukan 
dinding sel yang menyelimuti masing-masing inti haploid, dan terbentuk 
askospora. 

9. Askospora yang telah masak akan terlepas dari askus yang pecah, dan akan 
berkecamabah dan tumbuh menjadi hifa dan jamur baru jika jatuh di tempat 
yang sesuai. 

 Siklus Reproduksi Basidiomycota 
A. Melengkapi proses pada siklus reproduksi: (2) plasmogami; (5) kariogami; (6) 

meiosis; basidium. 
B. Tahapan siklus reproduksi basidiomycota: 

1. Hifa berbeda jenis saling berdekatan dan bersinggungan. 
2. Plasmogami terjadi antara kedua hifa membentuk dikarion(hifa dikariotik) 
3. Hifa dikariotik tumbuh menjadi miselium dikariotik, kemudian membentuk 

badan buah (basidiokarp). 
4. Pada basidiokarp, di ujung-ujung hifanya terjadi kariogami sehingga terbentuk 

basidium diploid. 
5. Inti diploid pada basidium membelah secara meiosis, sehingga terbentuk 4 inti 

haploid. 
6. Basidium membentuk empat tonjolan (sterigma) dengan pada ujung-ujungnya. 
7. Masing-masing inti haploid yang terbentuk mengisi sterigma yang terbentuk 

dan berkembang menjadi basidiospora. 
8. Basidiospora yang telah masak akan terlepas dari basidium dan tumbuh 

menjadi jamur baru, jika lingkungan tempat jatuh mendukung 
pertumbuhannya. 

 Menjodohkan 
 

Pernyataan  Istilah 
1. Peleburan dua hifa haploid yang berbeda menjadi 

sel dikaroitik dan akan tumbuh menjadi miselium 
dikariotik 

e a. Kariogami 
b. Meiosis  
c. Basidiospora 
d. Miselium  
e. Plasmogami 
f. Basidiokarp 
g. Konidiospora 
h. Stem 
i. Hifa +, hifa – 
j. Bilah 
k. Volva   

2. Struktur khusus pada tubuh buah tempat 
terdapatnya basidium 

j 

3. Proses dalam basidium berupa fusi sel-sel haploid 
menjadi sel diploid membentuk zigot (zigospora) 

a 

4. sel-sel hasil perkecambahan basidiospora d 
5. Pembelahan inti sel diploid menjadi sel haploid b 
6. Badan buah pada basidiomycota f 
7. Hasil akhir setelah inti haploid masuk dalam 

tonjolan basidium 
c 

8. Spora yang dihasilkan dari reproduksi aseksual g  



105 

 

 

 Cross Word Puzzle 
Mendatar (Across) : 
3    mikoriza 
5    simbiosis 
6    parmelia 
7    ektomikoriza 
10  mutualisme 
11  zygomycota 
13  fragmentasi 

Menurun (Down): 
1    foliosa 
2    soredia 
4    lichenes 
8    talus 
9    ganggang 
12  aski 

 
 Uji kompetensi 

 
1. C  11. C  21. C   31. E  
2. B  12. B  22. D  32. C 
3. D  13. C  23. D  33. B 
4. A  14. C  24. D  34. D 
5. C  15. D  25. C  35. C 
6. E  16. B  26. A  36. C 
7. C  17. D  27. A  37. C 
8. D  18. E  28. C  38. D 
9. D  19. B  29. B  39. A 
10. B  20. D  30. D  40. A 

 
 Fungi Cryptogram Worksheet 

Zphorius immelius 
r H I z O p U s m i s e l i u m 

1 2 

opras ulepis 
S p O r a p i l e u s 

3 4 

Igorimaka ifah 

k A R i O g a m i h i f a 

5 6 

isemosi dinumoki 
m E i o s i s k o n i d i u m 

7 8 

Tikin gotiz 
K I t I n z i g o t 

9 10 

I M P E R F E K T I 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
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 Let’S Make Experiment 
a. Variable bebas dalam percobaan ini yaitu suhu (perlakuan 3 kondisi lingkungsn 

dengan suhu berbeda yaitu rendah, suhu ruang, dan suhu tinggi. 
b. Variable terikat dalam percobaan ini yaitu: pertumbuhan jamur tempe dengan 

pengaruh suhu yang berbeda ( pertumbuhan ditandai dengan hifa/miselium yang 
terbentuk). 

c. Kesimpulan yang dari hasil percobaan, yaitu: suhu mempengaruhi pertumbuhan 
jamur. Suhu optimal untuk pertumbuhan jamur adalah suhu ruang sengan 
lingkungan yang lembab. 

 
 Mind Map 

Kunci jawabanmind map dapat dilihat pada mind map berikut. 
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Lampiran 5. Hasil penilaian pakar 
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DESKRIPSI BUTIR INSTRUMEN PENILAIAN  
BAHAN AJAR MATERI JAMUR BERBASIS KINERJA SISWA 

 
A. Komponen kelayakan isi 

Butir 1 Standar kompetensi (SK) tercantum secara eksplisit 
Deskripsi: standar kompetensi ditulis secara eksplisit 
Butir 2 kompetensi dasar (KD) tercanrum secara aksplisit 
Deskripsi: kompetensi dasar ditulis secara eksplisit 
Butir 3 kesesuaian isi buku dengan SK dan KD 
Deskripsi: materi dalam bahan ajar memiliki keterkaitan dengan pencapaian 
SK dan KD, memiliki keajegan antara bahan ajar dengan kompetensi dasar 
yang harus dikuasai siswa dan cukup memadahi dalam membantu siswa 
mencapai Kompetensi Dasar. 

B. Komponen penyajian 
Butir 1 tujuan setiap bab 
Deskripsi: uraian singkat yang memuat target yang ingin dicapai pada setiap 
bab 
Butir 2 peta konsep atau ringkasan 
Deskripsi: peta konsep yang berisi konsep-konsep inti yang diberikan pada 
setiap bab dan/atau rangkuman isi materi yang disajikan dalam setiap bab 
Butir 3 pertanyaan/soal latihan pada setiap bab 
Deskripsi: pertanyaan/soal latihan terdapat di akhir seetiap bab, setelah 
beberapa bab, dan pada akhir bab 
Butir 4 daftar pustaka 
Deskripsi: daftar buku yang digunakan sebagai bahan rujukan dalam 
penulisan buku tersebut yang diawali dengan nama pengarang (yang disusun 
secara alfabetis), tahun terbit, judul buku, tempat, dan mana penerbit 

C. Cakupan materi 
Butir 1 keluasan materi 
Deskripsi: materi yang disajikan minimal mencerminkan jabaran substansi 
materi yang terkandung dalam standar kompetensi (SK) dan kompetensi dasar 
(KD) 
Butir 2 kedalaman materi 
Deskripsi: uraian materi harus sesuai dengan ranah kognitif, afektif dan 
psikomotorik yang dituntut dalam standar kompetensi (SK) dan kompetensi 
dasar (KD) 

D. Akurasi materi 
Butir 1 akurasi fakta 
Deskripsi: fakta yang disajikan sesuai dengan kenyataan dan efisien untuk 
meningkatkan pemahaman siswa 
Butir 2 kebenaran konsep 
Deskripsi: konsep yang disajikan tidak menimbulkan banyak tafsir dan sesuai 
dengan definsi yang berlaku dalam bidang biologi 
Butir 3 akurasi teori 
Deskripsi: teori yang disajikan sesuai dengan yang berlaku dalam biologi 
 

Lampiran 6. Deskripsi butir instrumen penilaian bahan ajar materi jamur 
berbasis kinerja siswa 



115 

 

 

Butir 4 kebbenaran prinsip/hukum 
Deskripsi: prinsip/hukum yang disajikan sesuai dengan yang berlaku dalam 
bidang biologi, secara benar (akurat) 
Butir 5 akurasi prosedur/metode 
Deskrkipsi: prosedur/metode yang disajikan dapat diterapkan dengan runtut 
dan benar. 

E. Kemutakhiran 
Butir 1 kesesuaian dengan perkembangan ilmu 
Deskripsi: materi yang disajikan up to date, sesuai dengan perkembangan 
keilmuan biologi terkini 
Butir 2 keterkinian/ketermasaan fitur (contoh-contoh) 
Deskripsi: uraian, contoh, dan latihan yang disajikan relevan dan menarik, 
serta mencerminkan peristiwa, kejadian atau kondisi termasa (up to date) 
Butir 3 rujukan termasa (up to date) 
Deskripsi: rujukan yang digunakan relevan, valid, dan mencerminkann 
ketermasaan (up to date) 

F. Mengandung wawasan kontekstual 
Butir 1 menyajikan contoh-contoh dari lingkungan 
lokal/nasional/regional/internasional 
Deskripsi: uraian, contoh, dan latihan yang disajikan dapat berasal dari 
lingkungan tersekat siswa/Indonesia/Asia Tenggara/dunia 

G. Koherensi dan keruntutan alur pikir 
Butir 1 keutuhan makna dalam bab/subbab/alinea 
Deskripsi: pesan atau materi yang disajikan dalam satu bab harus 
mencerminkan kesatuan tema, kesatuan subtema dalam subbab, dan kesatuan 
pokok pimiran dalam satu alinea 
Butir 2 ketertautan antarbab/subbab/alinea/kalimat 
Deskripsi: penyampaian pesan antara satu bab dengan bab lain, antara bab 
dengan subbab dalam bab, antarsubbab, dan antarkalimat dalam satu alinea 
yang berdekatan mencerminkan keruntutan dan keterkaitan isi 

H. Teknik penyajian 
Butir 1 konsistensi sistematika sajian dalam bab 
Deskripsi: sistematika penyajian dalam setiap bab taat asas dan runtut, 
memiliki pendahuluan, isi dan penutup 
Butir 2 kelogisan penyajian 
Deskripsi: penyajian sesuai dengan alur berpikir deduktif (umum ke khusus) 
atau induktif (khusus ke umum) 
Butir 3 keruntutan konsep 
Deskripsi: penyajian konsep dari yang mudah ke sukar, dari yang konkret ke 
abstrak , dan dari yang sederhana ke kompleks, dari yang dikenal sampai 
yang belum dikenal 
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Butir 4 keseimbangan substansi antarbab/subbab 
Deskripsi: uraian substansi antarbab (tercermion dalam jumlah halaman) 
proporsional dengan mempertimbangkan Standar Kompetensi (SK) dan 
Kompetensi Dasar (KD). Uraian substansi antar subbab dalam bab (tercermin 
dalam jumlah halaman) proporsional dengan mempertimbangkan Kompetensi 
Dasar (KD) 
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DESKRIPSI BUTIR INSTRUMEN PENILAIAN  
BAHAN AJAR MATERI JAMUR BERBASIS KINERJA SISWA 

 
A. Komponen kelayakan isi 

Butir 1 Standar kompetensi (SK) tercantum secara eksplisit 
Deskripsi: standar kompetensi ditulis secara eksplisit 
Butir 2 kompetensi dasar (KD) tercanrum secara aksplisit 
Deskripsi: kompetensi dasar ditulis secara eksplisit 
Butir 3 kesesuaian isi buku dengan SK dan KD 
Deskripsi: materi dalam bahan ajar memiliki keterkaitan dengan pencapaian 
SK dan KD, memiliki keajegan antara bahan ajar dengan kompetensi dasar 
yang harus dikuasai siswa dan cukup memadahi dalam membantu siswa 
mencapai Kompetensi Dasar. 

B. Komponen penyajian 
Butir 1 tujuan setiap bab 
Deskripsi: uraian singkat yang memuat target yang ingin dicapai pada setiap 
bab 
Butir 2 peta konsep atau ringkasan 
Deskripsi: peta konsep yang berisi konsep-konsep inti yang diberikan pada 
setiap bab dan/atau rangkuman isi materi yang disajikan dalam setiap bab 
Butir 3 pertanyaan/soal latihan pada setiap bab 
Deskripsi: pertanyaan/soal latihan terdapat di akhir seetiap bab, setelah 
beberapa bab, dan pada akhir bab 
Butir 4 daftar pustaka 
Deskripsi: daftar buku yang digunakan sebagai bahan rujukan dalam 
penulisan buku tersebut yang diawali dengan nama pengarang (yang disusun 
secara alfabetis), tahun terbit, judul buku, tempat, dan mana penerbit 

C. Merangsang keingintahuan 
Butir 1 menumbuhkan rasa ingin tahu 
Deskripsi: uraian, contoh, dan latihan (soal, kasus, atau fenomena alam) yang 
disajikan merangsang siswa untuk berpikir lebih lanjut 
Butir 2 kemampuan merangasang berpikir kritis 
Deskripsi: materi yang disajikan dapat merangsang berpikir kritis, kretif, dan 
inovatif termasuk melalui metode inkuiri/eksperimen. 
Butir 3 mendorong untuk mencari informasi lebih jauh 
Deskripsi: uraian, contoh, dan latihan mendorong siswa untuk memperoleh 
informasi dari berbagai sumber. 

D. Mengambangkan kecakapan hidup (life skill) 
Butir 1 mengembangkan kecakapan personal 
Deskripsi: uraian, contoh, dan latihan yang disajikan memotivasi siswa untuk 
mengenal kelebihan dan kekurangan, serta mengembangkan diri sendiri 
sebagai pribadi mandiri,makhluk sosial, dan makhluk ciptaan Tuhan 
Butir 2 mengembangkan kecakapan sosial 
Deskripsi: uraian, contoh, dan latihan yang diberikan memotivasi siswa untuk 
berkomunikasi, berinteraksi, dan bekerjasama dengan orang lain 
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Butir 3 Mengembangkan kecakapan akademik 
Deskripsi: uraian, contoh, dan latihan yang disajikan memotivasi sisea untuk 
menggali dan memanfaatkan informasi, menyelesaikan masalah, dan 
membuat keputusan dalam kerja ilmiah 

E. Sesuai dengan tingkat perkembangan siswa 
Butir 1 kesesuaian dengan tingkat perkembangan berpikir siswa 
Deskripsi: bahasa yang digunakan baik untuk menjelaskan konsep maupun 
ilustrasi aplikasi konsep, mengganbarkan contoh konkrit (yang dapat 
dijumpai oleh siswa) sampai dengan contoh abstrak (yang secara imajinatif 
dapat dibayangkan siswa) 
Butir 2 kesesuaian dengan tingkat perkembangan sosial-emosional siswa 
Deskripsi: bahasa yang digunakan sesuai dengan kematangan emosi siswa 
dengan ilustrasi yang menggambarkan konsep-konsep dari lingkungan 
terdekat sampai dengan lingkungan global. 

F. Dialogis dan interaktif 
Butir 1 kemampuan memotivasi siswa untuk untuk merespon pesan 
Deskripsi: bahasa yang digunakan menumbuhkan rasa senang ketika siswa 
membacanya dan mendorong meraka untuk mempelajari buku tersebut secara 
tuntas 
Butir 2 menciptakan komunikasi intraktif 
Deskripsi: penyajian materi bersifat dialogis yang memungkinkan siswa 
seolah-olah berkomunikasi dengan penulis buku. 

G. Lugas 
Butir 1 ketepatan struktur kalimat 
Deskripsi: kalimat yang dipakai mewakili isi pesan yang disampaikan dan 
mengikuti tata kalimat yang benar dalam Bahasa Indonesia 
Butir 2 kebakuan istilah 
Deskripsi: istilah yang digunakan sesuai dengan Kamus Besar Bahasa 
Indonesia dan/atau istilah teknis ilmu pengetahuan yang disepakati 

H. Kesesuaian dengan kaidah bahasa indonesia 
Butir 1 ketepatan tata bahasa 
Deskripsi: tata kalimat yang digunakan untuk menyampaikan pesan, mengacu 
pada kaidah tata bahasa Indonesia yang baik dan benar 
Butir 2 ketepatan ejaan 
Deskripsi: ejaan yang digunakan mengacu pada pedoman Ejaan Yang 
Disempurnakan 

I. Koherensi dan keruntutan alur pikir 
Butir 1 keutuhan makna dalam bab/subbab/alinea 
Deskripsi: pesan atau materi yang disajikan dalam satu bab harus 
mencerminkan kesatuan tema, kesatuan subtema dalam subbab, dan kesatuan 
pokok pimiran dalam satu alinea 
Butir 2 ketertautan antarbab/subbab/alinea/kalimat 
Deskripsi: penyampaian pesan antara satu bab dengan bab lain, antara bab 
dengan subbab dalam bab, antarsubbab, dan antarkalimat dalam satu alinea 
yang berdekatan mencerminkan keruntutan dan keterkaitan isi 
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J. Pendukung penyajian materi 
Butir 1 kesesuaian/ketepatan ilustrasi dengan materi 
Deskripsi: kesesuaian/ketepatan penggunakan ilustrasi dengan materi dalam 
bab 
Butir 2 penyajian teks, tabel, gambar, dan lampiran disertai dengan 
rujukan/sumber acuan 
Deskripsi: teks, tabel, gambar, dan lampiran yang diambil dari sumber lain 
harus disertai dengan rujukan/sumber acuan 
Butir 3 identitas tabel, gambar dan lampiran 
Deskripsi: setiap tabel, gambar, lampiran diberi nomor, nama, atau judul 
sesuai dengan yang disebut dalam teks. 
Butir 4 ketepatan penomoran dan penamaan tabel, gambar dan 
lampiran urut dan sesuai dengan yang tertulis pada teks 
Deskripsi: penomoran dan penamaan tabel sesuai dengan uraian teks. 
Butir 5 Advance organizer (pembangkit motivasi belajar) pada awal bab  
Deskripsi: penjelasan singkat sebelum memulai bab baru diberikan untuk 
membangkitkan motivasi belajar siswa 
Butir 6 glosarium  
Deskripsi: glosarium berupa istilah-istilah penting dalam teks dengan 
penjelasan arti istilah tersebut, ditulis alfabetis dan disertai nomor halaman 
tempat istilah terdapat dalam teks 
Butir 7 daftar pustaka 
Deskripsi: daftar buku yang digunakan sebagai bahan rujukan dalam 
penulisan buku tersebut yang diawali dengan nama pengarang (yang disusun 
secara alfabetis), tahun terbitan, judul, tempat, dan nama penerbit. 

K. Penyajian pembelajaran 
Butir 1 keterlibatan siswa 
Deskripsi: penyajian materi bersifat interaktif dan partisipatif yang 
memotivasi peserta didik terlibat secara mental dan emosional dalam 
pencapaian Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) 
Butir 2 berpusat p pada siswa 
Deskripsi: penyajian materi menempatkan siswa sebagai subjek pembelajaran 
Butir 3 kesesuaian denan karakteristik mata pelajaran 
Deskripsi: metode dan pendekatan penyajian sesuai dengan karakteristik mata 
pelajaran 
Butir 4 menyajikan umpan balik untuk evaluasi diri 
Deskripsi: menyajikan rangkuman/kesimpulan dan atau soal latihan untuk 
mengukur pemahaman siswa terhadap materi yang disajikan 
Butir 5 kemampuan merangsang kedalaman berpikir siswa 
Deskripsi: penyajian materi dapat merangsang kedalaman berpikir siswa 
termasuk melalui ilustrasi, analisis kasus, inkuiri atau eksperimen, dan soal 
latihan 

L. Kesesuaian dengan prinsip PAKEM 
Butir 1 Interaksi 
Deskripsi: interaksi secara aktif dengan guru, siswa, multimedia, referensi, 
lingkungan 
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Butir 2 Komunkasi 
Deskripsi: mengkomunikasikan pengalaman belajar melalui cerita, dialog 
maupun laporan 
Butir 3 Refleksi 
Deskripsi: memikirkan kembali tentang kebermaknaan apa yang telah 
dipelajari dan telah dilakukan 
Butir 4 Eksplorasi 
Deskripsi: pengalaman lagsung dengan menggunakan alat indra melalui 
pengamatan, percobaan, penyelidikan , maupun wawancara 
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REKAPITULASI HASIL PENILAIAN PAKAR 

TERHADAP BAHAN AJAR MATERI JAMUR BERBASIS KINERJA SISWA 
 

NO BUTIR 
PENILAIAN 

PAKAR 
1 

PAKAR 
2 HASIL

I. KOMPONEN KELAYAKAN ISI 
A. Cakupan Materi 
1. Keluasan materi   4 4 
2. Kedalaman materi   4 4 
B. Akurasi Materi 
1. Akurasi fakta   4 4 
2. Kebenaran konsep   4 4 
3. Akurasi teori   4 4 
4. Kebenaran prinsip   4 4 
5. Akurasi prosedur/metode   4 4 
C. Kemutakhiran 
1. Kesesuaian dengan perkembangan ilmu   3 3 
2. Keterkinian/ketermasaan fitur (contoh-contoh)   4 4 
3. Rujukan termasa (up to date)   4 4 
D. Merangsang Keingintahuan 
1. Menumbuhkan rasa ingin tahu 3   3 
2. Kemampuan merangsang berpikir kritis 4   4 

3. 
Mendorong untuk mencari informasi lebih 
lanjut 4   4 

E. Mengembangkan Kecakapan Hidup (Life Skill) 
1. Mengembangkan kecakapan profesional 4   4 
2. Mengembangkan kecakapan sosial 3   3 
3. Mengembangkan kecakapan akademik 4   4 
F. Mengandung Wawasan Kontekstual 

1. 

Menyajikan contoh konkrit dari lingkungan 
lokal/ 
nasional/internasional 

4 4 4 

G. Kesesuaian dengan Prinsip PAKEM 
1. Interaksi 4   4 
2. Komunikasi 4   4 
3. Refleksi 4   4 
4. Eksplorasi 4   4 
∑ Skor Komponen I 81 
Total Skor Komponen I 84 
% Komponen I 96% 

Lampiran 7. Rekapitulasi hasil penilaian pakar terhadap bahan ajar materi jamur berbasis 
kinerja siswa 
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II. KOMPONEN KEBAHASAAN 
A. Sesuai dengan Perkembangan Siswa 
1. Kesesuaian dengan tingkat perkembangan siswa 4   4 

2. 
Keseuaian dengan tingkat perkembangan  
sosial-emosional siswa 

4   4 

B. Dialogis dan Interaktif 

1. 
Kemampuan memotivasi peserta didik untuk 
 merespon pesan 

3   3 

2. Menciptakan komunikasi interaktif 4   4 
C. Lugas 
1. Ketepatan struktur kalimat 4   4 
2. Kebakuan istilah 3   3 
D. Kesesuaian dengan Kaidah Bahasa Indonesia yang Benar 
1. Ketepatan bahasa 4   4 
2. Ketepatan ejaan 4   4 
E. Koherensi dan Keruntutan Alur Pikir 
1. Keutuhan makna dalam bab/subbab/alinea 4 4 4 
2. Ketertautan antara bab/subbab/alinea/kalimat 4 4 4 
∑ Skor Komponen II 38 
Skot Total Komponen II 40 
% Komponen II 95% 
III. KOMPONEN PENYAJIAN 
A. Teknik Penyajian 
1. Kosistensi sajian dalam bab   3 3 
2. Kelogisan penyajian   4 4 
3. Keruntutan konsep   4 4 
4. Keseimbangan substansi antarbab/subbab   4 4 
B. Pendukung Penyajian Materi 
1. Keterlibatan siswa 4   4 

2. 

Penyajian teks, tabel, gambar, dan lampiran 
disertai  
rujukan/sumber acuan 

4   4 

3. Identitas tabel 3   3 

4. 

Ketepatan penomoran dan penamaan tabel, 
gambar,  
dan lampiran 

4   4 

5. 

Advance organizer (pembangkit motivasi 
belajar)  
pada awal bab 

3   3 

6. Daftar pustaka 4   4 
7. Glosarium 3   3 
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C. Penyajian Pembelajaran 
1. Keterlibatan siswa 4   4 
2. Berpusat pada siswa 4   4 
3. Kesesuaian dengan karakteristik mata pelajaran 4   4 
4. Menyajikan umpan balik untuk evaluasi diri 4   4 

5. 
Kemampuan merangsang kedalaman berpikir 
siswa 3   3 

∑ Skor Komponen III 59 
Skot Total Komponen III 64 
% Komponen I 92% 
% KELAYAKAN BAHAN AJAR 95% 
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Lampiran 8. Perbandingan perubahan bahan ajar sebelum dan sesudah revisi 

SEBELUM REVISI 
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HASIL REVISI 
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SEBELUM REVISI 
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HASIL REVISI 
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SEBELUM REVISI 
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HASIL REVISI 
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SEBELUM REVISI 
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HASIL REVISI 



132 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

SEBELUM REVISI 
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Lampiran 9: Pedoman Wawancara 
 
 
 

HASIL REVISI 
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Lampiran 10. Hasil observasi kinerja siswa dalam pembelajaran 
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Rubrik Penilaian Kinerja Siswa dalam Pembelajaran 
Pertemuan 1 

Lampiran 11. Rubrik penilaian siswa dalam pembelajaran 



138 

 

 

No. Komponen 
penilaian Kriteria Skor

1.  Pelaksanaan 
kegiatan 

Runtut, sesuai prosedur 4 
 Tidak runtut, sesuai prosedur 3 
 Runtut, tidak sesuai prosedur 2 
 Tidak runtut, tidak sesuai prosedur 1 
 Tidak mengikuti kegiatan 0 
2.  Menggunakan 

Peralatan 
Terampil menggunakan alat sesuai prosedur 4 

 Terampil menggunakan alat, tidak sesuai prosedur 3 
 Tidak terampil menggunakan alat, sesuai prosedur 2 
 Tidsk termpil menggunakan alat, tidak sesuai prosedur 1 
 Tidak mencoba 0 
3.  Melakukan 

Pengamatan 
Teliti, mendeskripsikan obyek dengan benar, sesuai prosedur 4 

 Teliti, mendeskripsikan obyek dengan benar, tidak sesuai prosedur 3 
 Kurang teliti, tidak mendeskripsikan obyek dengan benar, sesuai 2 
 Kurang teliti, tidak mendeskripsikan obyek sengan benar, tidak 1 
 Tidak melakukan pengamatan 0 
4.  Pencatatan 

Data 
teliti, skematis, sesuai hasil 4 

 teliti, tidak skematis, sesuai hasil 3 
 Tidak teliti, tidak skematis, sesuai hasil 2 
 Tidak teliti, skematis, tidak sesuai hasil 1 
 Tidak melakukan pencatatan 0 
5.  Interpretasi 

Data 
Lengkap, ringkas, sesuai konsep 4 

 Tidak lengkap, ringkas, sesuai konsep 3 
 Lengkap, ringkas, tidak sesuai konsep 2 
 Tidak lengkap, tidak sesuai konsep 1 
 Tidak melakukan interpretasi data 0 
6.  Mengkomunik

asi-kan hasil 
Lengkap, ringkas, mudah dipahami 4 

 Ringkas, tidak lengkap, mudah dipahami 3 
 Lengkap, tidak sesuai konsep 2 
 Tidak lengkap, tidak sesuai konsep 1 
 Tidak mengkomunikasikan hasil 0 
7.  Membandingk

an hasil 
pengamatan 
dengan 
literatur 

mengidentifikasi persamaan dan perbedaan, sesuai konsep 4 
 Mengidentifikasi perbedaan/persamaan,sesuai konsep 3 
 Mengidentifikasi perbedaan/persamaan, tidak sesuai konsep 2 
 Mengidentifikasi gambar, tetapi tidak mengidentifikasi

persamaan/perbedaan 1 

 Tidak melakukan identifikasi 0 
Rubrik Penilaian Kinerja Siswa dalam Pembelajaran 

Pertemuan 2 
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No. Aspek yang diamati skor
1 Mengemukakan pendapat  

 

Responsif, runtut, mudah dipahami, disertai contoh. 4
Responsif, runtut, mudah dipahami 3
Responsif, runtut 2
Tidak berpendapat 1

2 Bertanya kepada guru/teman  

 

pertanyaan relevan, mudah dipahami dan berbobot 4
pertanyaan relevan, mudah dipahami 3
pertanyaan relevan 2

 tidak mengajukan pertanyaan 1
3 Menjawab pertanyaan guru/teman  

 

langsung menjawab, jawaban tepat 4
tidak langsung menjawab (menunggu pancingan), jawaban tepat 3
langsung menjawab, jawaban kurang tepat 2
Tidak menjawab pertanyaan 1

4 Perhatian siswa terhadap penjelasan guru atau teman lain  

 

Memperhatikan, mencermati dan mencatat penjelasan 4
Memperhatikan dan mencermati 3
Memperhatikan 2
tidak memperhatikan 1

5 Aktivitas siswa dalam kelompok  

 

dapat bekerjasama, mengemukakan ide, bertanya atau menjawab 
pertanyaan teman, menghargai pendapat teman 4
dapat bekerjasama, mengemukakan ide, menghargai pendapat teman 3
dapat bekerjasama, mengemukakan ide 2
kurang dapat bekerjasama dengan teman lain 1

6 Kemampuan mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari  

 

Relevan, disertai penjelasan dan contoh 4
Relevan disertai penjelasan atau contoh 3
Relevan 2
Tidak dapat mengaitkan 1

7 Kemampuan Siswa Menarik Kesimpulan  

 

kesimpulan  benar, logis, sesuai tujuan pembelajaran 4
kesimpulan  benar, sesuai tujuan pembelajaran 3
kesimpulan  logis 2

 kesimpulan  masih kabur 1
Rubrik Penilaian Kinerja Siswa dalam Pembelajaran 

Pertemuan 3 
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No. Komponen 
penilaian Kriteria Skor 

1.  Pelaksanaan 
kegiatan 

Runtut, sesuai prosedur 4 
 Tidak runtut, sesuai prosedur 3 
 Runtut, tidak sesuai prosedur 2 
 Tidak runtut, tidak sesuai prosedur 1 
 Tidak mengikuti kegiatan 0 
2.  Menggunakan 

Peralatan 
Terampil menggunakan alat sesuai prosedur 4 

 Terampil menggunakan alat, tidak sesuai prosedur 3 
 Tidak terampil menggunakan alat, sesuai prosedur 2 
 Tidsk termpil menggunakan alat, tidak sesuai prosedur 1 
 Tidak mencoba 0 
3.  Melakukan 

Pengamatan 
Teliti, mendeskripsikan obyek dengan benar, sesuai prosedur 4 

 Teliti, mendeskripsikan obyek dengan benar, tidak sesuai 3 
 Kurang teliti, tidak mendeskripsikan obyek dengan benar, 2 
 Kurang teliti, tidak mendeskripsikan obyek sengan benar, tidak 1 
 Tidak melakukan pengamatan 0 
4.  Pencatatan Data teliti, skematis, sesuai hasil 4 

 teliti, tidak skematis, sesuai hasil 3 
 Tidak teliti, tidak skematis, sesuai hasil 2 
 Tidak teliti, skematis, tidak sesuai hasil 1 
 Tidak melakukan pencatatan 0 
5.  Interpretasi Data Lengkap, ringkas, sesuai konsep 4 

 Tidak lengkap, ringkas, sesuai konsep 3 
 Lengkap, ringkas, tidak sesuai konsep 2 
 Tidak lengkap, tidak sesuai konsep 1 
 Tidak melakukan interpretasi data 0 
6.  Mengkomunikasi-

kan hasil 
Lengkap, ringkas, mudah dipahami 4 

 Ringkas, tidak lengkap, mudah dipahami 3 
 Lengkap, tidak sesuai konsep 2 
 Tidak lengkap, tidak sesuai konsep 1 
 Tidak mengkomunikasikan hasil 0 
7.  Membandingkan 

hasil pengamatan 
dengan literatur 

mengidentifikasi persamaan dan perbedaan, sesuai konsep 4 
 Mengidentifikasi perbedaan/persamaan,sesuai konsep 3 
 Mengidentifikasi perbedaan/persamaan, tidak sesuai konsep 2 
 Mengidentifikasi gambar, tetapi tidak mengidentifikasi

persamaan/perbedaan 1 

 Tidak melakukan identifikasi 0 
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REKAPITULASI HASIL OBSERVASI KINERJA SISWA DALAM PEMBELAJARAN 
UJI COBA SKALA KECIL 

 
 

NO KODE  
SISWA 

ASPEK YANG DIAMATI 
JUMLAH PENGUASAAN KONVERSI

SKALA 11 PARAMETER PERTEMUAN 1 PERTEMUAN 2 PERTEMUAN 3 
1 2 3 4 5 6 7 1 2 3 4 5 6 7 1 2 3 4 5 6 7 

1 UC1-1 3 4 4 3 4 4 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 2 3 3 67 80% 8 Baik 
2 UC1-2 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 2 3 3 4 73 87% 9 Sangat Baik 
3 UC1-3 2 3 4 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 4 4 3 3 3 2 3 62 74% 7 Baik 
4 UC1-4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 76 90% 9 Sangat Baik 
5 UC1-5 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 70 83% 8 Baik 
6 UC1-6 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 78 93% 9 Sangat Baik 
7 UC1-7 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 2 2 3 3 3 3 4 67 80% 8 Baik 
8 UC1-8 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 2 49 58% 6 Cukup 
9 UC1-9 3 4 2 4 3 3 3 3 4 3 2 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 69 82% 8 Baik 

10 UC1-10 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 4 2 4 63 75% 8 Baik 
11 UC1-11 3 3 4 3 4 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 60 71% 7 Baik 
12 UC1-12 4 4 4 3 2 3 3 2 3 3 3 4 3 3 4 2 2 3 4 4 3 66 79% 8 Baik 
13 UC1-13 4 3 3 4 2 2 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 64 76% 8 Baik 
14 UC1-14 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 73 87% 9 Sangat Baik 
15 UC1-15 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 77 92% 9 Sangat Baik 
16 UC1-16 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 2 4 3 3 2 3 3 62 74% 7 Baik 
17 UC1-17 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 74 88% 9 Sangat Baik 
18 UC1-18 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 77 92% 9 Sangat Baik 

Lampiran 12. Rekapitulasi hasil observasi kinerja siswa dalam pembelajaran uji coba skala kecil 
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19 UC1-19 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 77 92% 9 Sangat Baik 
20 UC1-20 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 75 89% 9 Sangat Baik 
21 UC1-21 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 77 92% 9 Sangat Baik 
22 UC1-22 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 80 95% 9 Sangat Baik 
23 UC1-23 2 2 2 3 4 3 3 3 2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 2 3 3 53 63% 6 Cukup 
24 UC1-24 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 2 3 4 3 3 3 3 4 67 80% 8 Baik 
25 UC1-25 3 3 3 4 2 3 3 2 2 2 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 4 61 73% 7 Baik 
26 UC1-26 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 2 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 72 86% 9 Sangat Baik 
27 UC1-27 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 78 93% 9 Sangat Baik 
28 UC1-28 3 2 3 2 3 4 4 3 2 3 3 4 4 3 2 4 4 4 3 3 3 66 79% 8 Baik 
29 UC1-29 4 3 2 2 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 4 61 73% 7 Baik 
30 UC1-30 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 77 92% 9 Sangat Baik 
31 UC1-31 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 80 95% 10 Sangat Baik 
32 UC1-32 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 2 2 2 3 2 3 4 3 60 71% 7 Baik 
33 UC1-33 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 69 82% 8 Baik 
34 UC1-34 3 3 1 2 2 2 3 2 3 2 2 2 3 3 1 3 1 2 3 3 3 49 58% 6 Cukup 
35 UC1-35 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 78 93% 9 Sangat Baik 
36 UC1-36 2 3 2 2 1 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 51 61% 6 Cukup 

RATA-RATA 68,28 81% 8 Baik 
Parameter : 
9 – 10 = Sangat baik  5 – 6 = Cukup  1 – 2 = Sangat kurang 
7 – 8 = Baik   3 – 4 = Kurang 
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REKAPITULASI HASIL OBSERVASI KINERJA SISWA DALAM PEMBELAJARAN 
UJI COBA SKALA BESAR 

NO KODE  
SISWA 

ASPEK YANG DIAMATI 
JUMLAH PENGUASAAN KONVERSI

SKALA 11 PARAMETER PERTEMUAN 1 PERTEMUAN 2 PERTEMUAN 3 
1 2 3 4 5 6 7 1 2 3 4 5 6 7 1 2 3 4 5 6 7 

1 UC2-1 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 70 83% 8 Baik 
2 UC2-2 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 66 79% 8 Baik 
3 UC2-3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 74 88% 9 Sangat Baik 
4 UC2-4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 2 3 3 3 4 3 67 80% 8 Baik 
5 UC2-5 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 74 88% 9 Sangat Baik 
6 UC2-6 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 69 82% 8 Baik 
7 UC2-7 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 68 81% 8 Baik 
8 UC2-8 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 75 89% 9 Sangat Baik 
9 UC2-9 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 75 89% 9 Sangat Baik 

10 UC2-10 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 72 86% 9 Sangat Baik 
11 UC2-11 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 76 90% 9 Sangat Baik 
12 UC2-12 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 69 82% 8 Baik 
13 UC2-13 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 76 90% 9 Sangat Baik 
14 UC2-14 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 73 87% 9 Sangat Baik 
15 UC2-15 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 73 87% 9 Sangat Baik 
16 UC2-16 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 64 76% 8 Baik 
17 UC2-17 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 66 79% 8 Baik 
18 UC2-18 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 65 77% 8 Baik 
19 UC2-19 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 75 89% 9 Sangat Baik 
20 UC2-20 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 75 89% 9 Sangat Baik 

Lampiran 13. Rekapitulasi hasil observasi kinerja siswa dalam pembelajaran uji coba skala besar
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21 UC2-21 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 76 90% 9 Sangat Baik 
22 UC2-22 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 72 86% 9 Sangat Baik 
23 UC2-23 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 71 85% 9 Sangat Baik 
24 UC2-24 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 75 89% 9 Sangat Baik 
25 UC2-25 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 70 83% 8 Baik 
26 UC2-26 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 70 83% 8 Baik 
27 UC2-27 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 76 90% 9 Sangat Baik 
28 UC2-28 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 76 90% 9 Sangat Baik 
29 UC2-29 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 79 94% 9 Sangat Baik 
30 UC2-30 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 71 85% 9 Sangat Baik 
31 UC2-31 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 78 93% 9 Sangat Baik 
32 UC2-32 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 78 93% 9 Sangat Baik 
33 UC2-33 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 65 77% 8 Baik 
34 UC2-34 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 76 90% 9 Sangat Baik 
35 UC2-35 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 72 86% 9 Sangat Baik 
36 UC2-36 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 65 77% 8 Baik 
37 UC2-37 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 69 82% 8 Baik 
38 UC2-38 4 4 4 2 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 73 87% 9 Sangat Baik 
39 UC2-39 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 84 100% 10 Sangat Baik 
40 UC2-40 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 69 82% 8 Baik 
41 UC2-41 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 77 92% 9 Sangat Baik 
42 UC2-42 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 75 89% 9 Sangat Baik 
43 UC2-43 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 71 85% 9 Sangat Baik 
44 UC2-44 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 72 86% 9 Sangat Baik 
45 UC2-45 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 76 90% 9 Sangat Baik 
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46 UC2-46 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 74 88% 9 Sangat Baik 
47 UC2-47 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 76 90% 9 Sangat Baik 
48 UC2-48 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 72 86% 9 Sangat Baik 
49 UC2-49 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 79 94% 9 Sangat Baik 
50 UC2-50 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 84 100% 10 Sangat Baik 
51 UC2-51 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 74 88% 9 Sangat Baik 
52 UC2-52 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 75 89% 9 Sangat Baik 
53 UC2-53 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 73 87% 9 Sangat Baik 
54 UC2-54 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 78 93% 9 Sangat Baik 
55 UC2-55 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 74 88% 9 Sangat Baik 
56 UC2-56 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 76 90% 9 Sangat Baik 
57 UC2-57 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 77 92% 9 Sangat Baik 
58 UC2-58 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 78 93% 9 Sangat Baik 
59 UC2-59 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 73 87% 9 Sangat Baik 
60 UC2-60 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 70 83% 8 Baik 
61 UC2-61 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 72 86% 9 Sangat Baik 
62 UC2-62 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 72 86% 9 Sangat Baik 
63 UC2-63 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 78 93% 9 Sangat Baik 
64 UC2-64 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 73 87% 9 Sangat Baik 
65 UC2-65 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 76 90% 9 Sangat Baik 
66 UC2-66 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 75 89% 9 Sangat Baik 
67 UC2-67 4 4 4 3 3 3 5 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 77 92% 9 Sangat Baik 
68 UC2-68 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 75 89% 9 Sangat Baik 
69 UC2-69 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 74 88% 9 Sangat Baik 
70 UC2-70 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 76 90% 9 Sangat Baik 
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71 UC2-71 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 73 87% 9 Sangat Baik 
72 UC2-72 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 84 100% 10 Sangat Baik 

RATA-RATA 72,00 86% 9 Sangat Baik 
 
Parameter : 
9 – 10 = Sangat baik 
7 – 8 = Baik 
5 – 6 = Cukup 
3 – 4 = Kurang 
1 – 2 = Sangat kurang 
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Lampiran 14. Hasil tanggapan siswa 
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DATA TANGGAPAN SISWA UJI COBA SKALA KECIL 
TERHADAP BAHAN AJAR MATERI JAMUR BERBASIS KINERJA SISWA 

  

NO. KODE  
SISWA 

PERNYATAAN 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 

1 UC1-01 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 

2 UC1-02 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

3 UC1-03 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 

4 UC1-04 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

5 UC1-05 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 

6 UC1-06 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

7 UC1-07 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 

8 UC1-08 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

9 UC1-09 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 

10 UC1-10 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

11 UC1-11 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

12 UC1-12 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

13 UC1-13 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

14 UC1-14 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

15 UC1-15 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

16 UC1-16 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 

17 UC1-17 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 

18 UC1-18 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

19 UC1-19 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

20 UC1-20 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

21 UC1-21 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

22 UC1-22 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

23 UC1-23 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

24 UC1-24 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

25 UC1-25 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

26 UC1-26 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

27 UC1-27 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

28 UC1-28 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 

29 UC1-29 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

30 UC1-30 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 

31 UC1-31 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

32 UC1-32 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

33 UC1-33 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 

34 UC1-34 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 

35 UC1-35 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

36 UC1-36 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
JUMLAH 36 36 36 36 32 35 36 35 31 36 36 36 33 

% 100% 100% 100% 100% 89% 97% 100% 97% 86% 100% 100% 100% 92% 

Keterangan: 
Angka 1 : Jawaban Ya 
Angka 0 : Jawaban Tidak 
 
 

 
 
 

Lampiran 15. Data tanggapan siswa uji coba skala kecil terhadap bahan ajar materi jamur 
berbasis kinerja siswa 
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DATA TANGGAPAN  SISWA UJI COBA SKALA BESAR 
TERHADAP BAHAN AJAR MATERI JAMUR BERBASIS KINERJA SISWA 
 

NO. KODE  
SISWA 

PERNYATAAN 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 

1 UC2-01 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 

2 UC2-02 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

3 UC2-03 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 

4 UC2-04 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 

5 UC2-05 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

6 UC2-06 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 

7 UC2-07 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 

8 UC2-08 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

9 UC2-09 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 

10 UC2-10 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 

11 UC2-11 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

12 UC2-12 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

13 UC2-13 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

14 UC2-14 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

15 UC2-15 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

16 UC2-16 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 

17 UC2-17 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

18 UC2-18 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

19 UC2-19 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

20 UC2-20 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

21 UC2-21 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

22 UC2-22 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

23 UC2-23 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

24 UC2-24 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 

25 UC2-25 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

26 UC2-26 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

27 UC2-27 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

28 UC2-28 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

29 UC2-29 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

30 UC2-30 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

31 UC2-31 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

32 UC2-32 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

33 UC2-33 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

34 UC2-34 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

35 UC2-35 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

36 UC2-36 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

37 UC2-37 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 

Lampiran 16. Data tanggapan siswa uji coba skala besar terhadap bahan ajar materi jamur 
berbasis kinerja siswa 



150 

 

 

38 UC2-38 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

39 UC2-39 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 

40 UC2-40 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

41 UC2-41 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

42 UC2-42 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

43 UC2-43 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

44 UC2-44 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

45 UC2-45 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 

46 UC2-46 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

47 UC2-47 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

48 UC2-48 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

49 UC2-49 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

50 UC2-50 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

51 UC2-51 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 

52 UC2-52 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

53 UC2-53 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 

54 UC2-54 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 

55 UC2-55 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 

56 UC2-56 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

57 UC2-57 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

58 UC2-58 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

59 UC2-59 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 

60 UC2-60 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 

61 UC2-61 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

62 UC2-62 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 

63 UC2-63 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

64 UC2-64 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 

65 UC2-65 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

66 UC2-66 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

67 UC2-67 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 

68 UC2-68 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 

69 UC2-69 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 

70 UC2-70 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

71 UC2-71 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 

72 UC2-72 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

JUMLAH 72 71 71 67 66 66 65 64 69 67 72 72 68 

% 100% 99% 99% 93% 92% 92% 90% 89% 96% 93% 100% 100% 94% 

Keterangan:  
Angka 1 = Jawaban Ya   
Angka 0 = Jawaban Tidak 
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REKAPITULASI NILAI SISWA 

UJI COBA SKALA KECIL 
 

No. Kode  
Siswa 

Nilai 
Observasi Eksperimen Uji Kompetensi 

1 UC1-1 98 94 85 
2 UC1-2 88 80 80 
3 UC1-3 94 90 82.5 
4 UC1-4 84 78 80 
5 UC1-5 84 76 82.5 
6 UC1-6 88 80 82.5 
7 UC1-7 84 76 85 
8 UC1-8 94 90 72.5 
9 UC1-9 84 78 85 

10 UC1-10 98 94 82.5 
11 UC1-11 94 90 82.5 
12 UC1-12 84 78 82.5 
13 UC1-13 94 90 82.5 
14 UC1-14 98 94 77.5 
15 UC1-15 94 86 85 
16 UC1-16 98 94 85 
17 UC1-17 88 80 85 
18 UC1-18 98 94 85 
19 UC1-19 84 78 82.5 
20 UC1-20 98 94 85 
21 UC1-21 84 78 85 
22 UC1-22 94 86 80 
23 UC1-23 94 90 75 
24 UC1-24 84 76 87.5 
25 UC1-25 94 90 85 
26 UC1-26 88 80 85 
27 UC1-27 84 78 82.5 
28 UC1-28 84 78 87.5 
29 UC1-29 98 94 85 
30 UC1-30 98 94 82.5 
31 UC1-31 94 86 95 
32 UC1-32 84 78 92.5 
33 UC1-33 84 76 87.5 
34 UC1-34 94 90 72.5 
35 UC1-35 94 86 75 
36 UC1-36 94 90 82.5 

Rata-rata 90.89 85.11 83.06 
 
 
 
 

 

Lampiran 17. Rekapitulasi nilai siswa uji coba skala kecil 
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REKAPITULASI NILAI SISWA 
UJI COBA SKALA BESAR 

 

No. Kode  
Siswa 

Nilai 
Observasi Eksperimen Uji Kompetensi 

1 UC2-1 98 90 90 
2 UC2-2 98 90 90 
3 UC2-3 98 92 85 
4 UC2-4 88 80 80 
5 UC2-5 92 82 77.5 
6 UC2-6 98 92 90 
7 UC2-7 98 90 85 
8 UC2-8 92 82 80 
9 UC2-9 96 86 85 

10 UC2-10 92 82 85 
11 UC2-11 92 82 90 
12 UC2-12 92 82 85 
13 UC2-13 98 90 80 
14 UC2-14 98 92 90 
15 UC2-15 84 74 80 
16 UC2-16 98 90 80 
17 UC2-17 98 90 85 
18 UC2-18 98 90 85 
19 UC2-19 98 90 85 
20 UC2-20 96 86 77.5 
21 UC2-21 98 90 90 
22 UC2-22 88 80 80 
23 UC2-23 88 80 87.5 
24 UC2-24 84 74 80 
25 UC2-25 92 82 85 
26 UC2-26 92 82 85 
27 UC2-27 98 90 90 
28 UC2-28 96 86 87.5 
29 UC2-29 98 90 87.5 
30 UC2-30 96 86 85 
31 UC2-31 84 74 90 
32 UC2-32 92 82 85 
33 UC2-33 88 80 80 
34 UC2-34 98 90 90 
35 UC2-35 84 74 80 
36 UC2-36 98 92 90 
37 UC2-37 98 94 87.5 
38 UC2-38 98 94 90 
39 UC2-39 98 94 90 
40 UC2-40 98 94 90 
41 UC2-41 90 84 85 

Lampiran 18. Rekapitulasi nilai siswa uji coba skala besar 
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42 UC2-42 90 84 87.5 
43 UC2-43 90 84 85 
44 UC2-44 90 84 85 
45 UC2-45 94 82 90 
46 UC2-46 94 82 80 
47 UC2-47 94 82 75 
48 UC2-48 94 82 85 
49 UC2-49 90 84 82.5 
50 UC2-50 90 84 85 
51 UC2-51 90 84 80 
52 UC2-52 90 84 80 
53 UC2-53 94 90 87.5 
54 UC2-54 94 90 85 
55 UC2-55 94 90 80 
56 UC2-56 94 90 82.5 
57 UC2-57 98 90 87.5 
58 UC2-58 98 90 85 
59 UC2-59 98 90 85 
60 UC2-60 98 90 80 
61 UC2-61 90 84 80 
62 UC2-62 90 84 82.5 
63 UC2-63 90 84 85 
64 UC2-64 90 84 87.5 
65 UC2-65 94 90 85 
66 UC2-66 94 90 90 
67 UC2-67 94 90 90 
68 UC2-68 94 90 87.5 
69 UC2-69 98 92 85 
70 UC2-70 98 92 90 
71 UC2-71 98 92 90 
72 UC2-72 98 92 87.5 

Rata-rata 93.89 86.44 85.10 
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DOKUMENTASI PENELITIAN 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
Guru memamdu pembelajaran        Siswa berdiskusi dalam pembelajaran 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
Siswa menampilkan pendapat       Siswa mempresentasikan hasil praktikum 
  

 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
Guru memandu praktikum    Oobserver mengamati kinerja siswa 
 

Lampiran 21. Dokumentasi penelitian 
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Siswa melakukan pengamatan 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
    Siswa melakukan pengamatan         Siswa mengerjakan soal uji kompetensi 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Guru memfasilitatori siswa dalam pelaksanaan praktikum 

 
 


